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ABSTRAK

Nama . Faisal
NIM ¢ 15.1.03.0042
Judul Skripsi ~ ; Peran Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan

Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja

Skripsi ini membahas tentang “Peran Kepala Sekolah Dalam
Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja”. Pokok
permasalahan skripsi ini adaalah. 1.) Bagaimana peran kepala sekolah dalam
mengantisipasi kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja. 2). Bagaimana
bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja. 3). Apa saja
faktor-faktor kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja. Adapun tujuan
dari penelitian ini untuk mengetehui 1). Bagaimana peran kepala sekolah dalam
mengantisipasi kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja. 2). Bagaimana
bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja. 3). Apa saja
faktor-faktor kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
data yang telah diperoleh lalu diolah dengan reduksi data, penyajian data,
danverifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, 1.) peran kepala sekolah dalam
mengantisipasi kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja yaitu sebagai
pemimpin, sebagai penanggug jawab, sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai
pembimbing, sebagai pengarah, sebagai pemberi contoh yang baik serta
memberikan motivasi kepada peserta didik. 2.) Bentuk-bentuk kenakalan peserta
didik di SMA Negeri 1 Sirenja yaitu dibagi menjadi dua bentuk, yang pertama
kenakalan ringan dan yang kedua kenakalan berat. 3.) Faktok-faktor kenakalan
peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja yaitu bisa berasal dari peserta didik. Baik
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.

Adapun saran penulis yaitu 1). Segala bentuk kenakalan peserta didik
merupakan tanggung jawab semua pihak baik itu orang tua, kepala sekolah, guru,
dan bahkan peserta didik itu sendiri. 2). Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu mengatasi kenakalan dan memeberikan perubahan terhadap perilaku
peserta didik kearah yang lebih baik yang sesuai dengan norma-norma dan aturan
agama Islam 3). Agar segala solusi yang telah diutarakan dapat direalisasikan
kedepanya.

xi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan teknologi terus berkembang sejalan dengan perkembangan
manusia, seehingga berpengaruh kepada pola kehidupan yang unifersal dimana
kehidupan selalu saja menimbulakan permasalahan dalam hidup, permasalahan
tidak hanya dikalangan masyarakat saja, akan tetapi permasalahan juga muncul
dikalangan remaja khususnya remaja usia pelajar. Dikota-kota besar,
permasalahan seperti itu merupakan suatu yang harus diperhitungkan bila
menginginkan kehidupan sosial yang bermasyarakat. Bila melihat remaja usia
pelajar dikota-kota besar, ada hal yang harus dikhawatirkan dan perlu diantisipasi
terhadap kenakalan remaja tersebut, terutama bila kita melihat sekumpulan remaja

berseragam sekolah dipusat-pusat keramaian yang tidak jelas tujuannya.

Seiring kita menjumpai remaja usia pelajar yang keluar sekolah pada saat
pelajaran berlangsung, sering nongkrong didepan mall dan dikantin sekolah disaat
jam pelajaran berlangsung. Tidak jarang usia pelajar juga kita jumpai sering
melakukan tindakan-tindakan yang tidak pantas dilakukan usia pelajar, misalnya
merokok, tawuran, minum-minuman keras dan meminta uang kepada teman
sendiri dengan cara paksa. Bila dilihat dari beberapa contoh tersebut, maka sangat
disayangkan bagaimana masa depan generasi selanjutnya usia pelajar atau peserta
didik sebagai peserta pendidikan haruslah mempunyai berbagai bahan acuan

sendiri, artinya ciri dari peserta didik harus seimbang dengan apa yang sedang



dipelajari, apalagi perkembangan karakteristik pada peserta didik didalam tahapan
pendidikan, tentunya mempunyaiciri tersendiri. Karena hal tersebut sangatlah
dominan dimiliki masing-masing individu. Sedangkan perkembangan jiwa
seseorang dimulai dari tahapan anak-anak, remaja dan dewasa. Perkembangan
yang paling bisa dilihat pada peserta didik adalah pada masa perkembangan anak-
anak menuju kemasa remaja, yang pada tahapan remaja peserta didik mulai
merasakan perubahan-perubahan, dari tahapan tinggkah laku sampai cara

berbicara.

Disamping itu guru bimbingan dan konseling (BK) juga berperan penting
dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik. Guru bimbingan konseling
merupakan bantuan kepada individu dalam menghadapi persoalan-persoalan yang
dapat timbul dalam hidupnya. Bantuan semacam itu sangat tepat jika diberikan

disekolah, supaya setiap peserta didik lebih berkembang kearah yang lebih baik.'

Pada masa remaja banyak masalah yang dihadapi, sebab pada masa remaja
mereka berupaya menemukan jati dirinya (identitas kebutuhan aktualisasi diri).
Biasanya usaha penemuan jati diri pada jenjang masa remaja dilakukan dengan
berbagai pendekatan yang seimbang sebagai cara pengaktualisasian diri secara
baik. Sementara pada masa sekolah menginjak usia remaja merupakan puncak
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggimenginjak usia remaja
merupakan puncak emosionalitas, dan pada usia remaja awal pekembangan

emosinya menunjukan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap

'Prayitno, Bimbingan dan Konseling. (Balai Pustaka: Jakarta, 1997). 20



berbagai peristiwa atau situasi sosyal, emosinya bersifat negatif dan tempramental
(mudah tersinggung atau marah mudah sedih atau murung), sedangkan remaja

akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.

Kenakalan peserta didik yang merupakan salah satu problem yang
senantiasa muncul ditengah-tengah masyarakat. Masalah ini berkembang
disepanjang masa. Bagi peserta didik sangat diperlukan adanya pemahaman,
pendalaman serta tahapan ajaran agama yang dianut kenyataan sehari-hari
mununjukan bahwa peserta didik yang melakukan kejahatan sebagiaan besar
kurang memahami norma-norma agama, bahkan mungkin lalai menunaikan

perintah-perintah agama.

Tidak terlepas dari itu, peran kepala sekolah sangat menunjang sekali
dalam mendidik peserta didiknya, agar terhindar dari bentuk-bentuk kenakalan. Di
dalam fungsi sekolah dibutuhkan juga peran guru dalam mendidik peserta
didiknya untuk bias tumbuh dalam jiwa mereka, kesadaran berperilaku yang
sesuai dengan norma dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Selain itu,
diperlukan dan kerjasama dari semua pihak, baik itu dari pihak sekolah, para guru,
orang tua (keluarga). Bilamana kerjasama ini terwujud, maka akan mempermudah

mengerahkan peserta didik agar terhindar dari kenakalan remaja.

Faktor penyebab terjadinya kenakalan peserta didik ini ada dua factor
yaitu, faktor internal dan factor eksternal. Faktor internalnya adalah karena malas

dan tidak betahnya peserta didik untuk belajar. Sedangkan factor eksternalnya



adalah karena adanya pengaruh ajakan teman-teman yang tidak memiliki

kepribadian, akhlak, moral danetika yang baik.

SMA Negeri 1 Sirenja sebagai objek peelitian ini, banyak sekali model
kenakalan peserta didik, khususnya dalam hal kenakalan yang menyangkut
pelanggaran atauran sekolah dan tingkah laku keberagaman. Kepala sekolah
dituntut untuk bekerja aktif baik dalam kelas ataupun luar kelas, sehingga peserta
didik mengalami kasus dapat dilihat langsung oleh guru dan di tangani langsung.
Sebagai upaya penaggulangan kenakalan peserta didik disekolah kepala sekolah
dan guru berkerjasama untuk mengantisipasi kenakalan-kenakalan yang lebih,
yaitu dengan mengadakan sholat Dzuhur bersama, sholat Jum’at bersama dan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain disamping pembelajaran didalam kelas,
sehingga dapat membentuk kepribadian peserta didik. Oleh sebab itu, pendidikan
agamalslam di sekolah menengah atas perlu dilakukan secara intensive, karena
pendidikan agama Islam memberikan pengeruh dan konstribusi yang sangat besar

bagi perkembangan diri peserta didik.

Bertolak dari asumsi di atas maka penulis merasa tertarik untuk
mengangkat judul skripsi dengan judul Peran Kepala Sekolah Dalam

Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja.

2Sudarsono, Kenakalan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995). 12



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan bahwa
pokok masalah skripsi ini adalah bagaimana Peran Kepala Sekolah Da]a'm
Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didikdi SMA Negeri 1 Sirenja. Untuk
mengkaji pokok masalah tersebut, penulis merumuskannya dalam sub masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengentisipasi kenakalan peserta
didik di SMA Negeri 1 Sirenja?
2. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1
Sirenja?
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan peserta didik SMA
Negeri 1 Sirenja?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mengantisipasi
kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA
Negeri 1 Sirenja
¢. Untuk mengetahui faktor-faktor kenakalan peserta didik di SMA Negeri

1 Sirenja



2. Manfaat Penelitian

a. Manfat ilmiah, yaitu sebagai bahan bacaan dan tambahan referensi bagi
para pembaca, khususnya bagi mahasiswa IAIN Palu dalam membuat
karya ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan peran kepala sekolah
dalam mengentisipasi kenakalan peserta didik.

b. Manfaat praktis, yaitu agar hasil penelitian dapat dijadikan pedoman
dan bahan masukan bagi pihak sekolah terutama kepada kepala sekolah
dan guru.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi
Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja”. Beberapa istilah dalam
judulskripsi ini dipandang perlu diuraikan, sehingga tidak terjadi interpretasi

(penafsiran) yang berda dalam memahami judul terdebut.
Adapun istilah atau kata yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Peran
Peran adalah bagian yang dimainkan seseorang pemain, tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa’. Artinya proses interaksi dalam
kehidupan yang dianggap penting dan seseorang yang betindak sebagai sesuatu.
2. Kepala Sekolah
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,

BAB XI pasal 39 ayat2, bahwa:

Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (1.1, PT. Agung Media Mulia, t.th). 471



Pendidik merupakan tenaga professional yang bertujuan merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
masyarakat, terutama bagi pendidikan di perguruan tinggi.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005, tentang

guru dan dosen BAB 1pasal 1, menjelaskan bahwa:

Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk
memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar-mengajar atau
tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid
menerima pelajaran pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidik jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.”

Merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk
mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang dalam masyarakat.’ Dalam Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan
bahwa:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.°

*Askar,Integrasi Keilmuan Paradigma Pendidikan Islam Integrative Holistik, (Cet
I,Bandung: Batic Press, 2011). 98

*Kusnandar, Guru Professional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 37

®Abd Rahma Getteng, Menuju Guru Professional dan Ber-Etika, (cet I, Makassar, Grha
Guru, 2009). 8-9



3. Mengantisipasi
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, mengantisipasi adalah
menanggulangi, menghadapi.’
4. Kenakalan Peserta Didik
Menurut Sudarsono, kenakalan peserta didik adalah:
Suatu perbuatan tergolong kenakalan peserta didik, jika perbuatan tersebut
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan melanggar norma-
norma agama yang dilakukan oleh objek yang masih berusaha remaja yang
menurut yang sebagian psikolog umur 11-21 tahun, maka perbuatan
tersebut cukuP alasan untuk disebut kenakalan peserta didik (Juvenile
Delinquency).
Sementara Asiyah, mengatakan bahwa kenakalan peserta didik adalah:
perbuatan anak-anak yang melanggar norma-norma baik norma sosial, norma
hukum, norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang

berwajib megambil suatu tindakan pengasingan. Kenakalan tersebut dilakukan

oleh remaja atau anak yang dibawa usia 21 tahun.’

Dari berbagai pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kenakalan peserta didik adalah tindak perbuatan yang dilakukan peserta didik di
lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat dan
perbuatan tersebut bersifat melawan hukum, anti sosial, dan melanggar norma-

norma agama.

"Ibid. 573
¥Sudarsono, Kenakalan Peserta Didik. (Jakarta: Rineka Cipta. 1991). 86

® Asiyah, Upaya Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik SMUN di Kabupaten Boyolali.
Skripsi Tidak Diterbitkan. (Malang: Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FIP IKIP
MALANG: 1996). 24



Dari uraian diatas, maka penulis maksud dengan judul skripsi ini Peran
Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1
Sirenja, adalah penelitian yang mengkaji tentang bagaimana peran atau usaha
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengentisipasi kenakalan peserta didik, dan

sekaligus mencari teori solusi dalam mengentisipasi kenakalan peserta didik.

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang isinya saling berhubungan, diawali
dengan :

Bab Iberisikan tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal-
hal yang pokok dan mengetengahkan beberapa landasan dalam pembahasan
skripsi yang terdiri dari, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, pengertian judul dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab II kajian pustaka yang terdiri atas kajian tentang Gambaran Umum
Kepala Sekolah, Kenakalan Peserta Didik dan Faktor-Faktor penyebab kenakalan
peserta diidik serta PeranKepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan
Peserta Didik.

Bab III metode penelitian yang terdiri dari sub bab yaitu populasi dan
sampel, instrument penelitian, prosuder pengumpulan data, dan teknik analisis
data, menjelaskan tentang penggunaan metode berdasarkan hasil penelitian baik
kepustakaan maupun lapangan, semuanya terangkum dalam pembahasan skripsi
ini yang berjudul Peran Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta

Didik di SMA Negeri 1 Sirenja.
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Bab VI membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
SMA Negeri 1 Sirenja, dan bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri
1 Sirenja, faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan pesertadidik di SMA
Negeri 1 Sirenja, serta peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan
peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja.

Bab V adalah bab penutup merupakan bab terakhir dalam pembahasan ini
yang meliputi kesimpulan dan merupakan jawaban tegas dari sub masalah yang
diangkat dari pembahasan skripsi ini, serta saran-saran penelitian yang merupakan

harapan dari penulis.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.Peran Kepala Sekolah
1.Pengertian Peran Kepala Sekolah

Peran merupakan aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok
yang dibebankan kepadanya. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut
merupakan pengekspresian seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki
seseorang serta menuntut adanya kepemilikin yang penuh dan menyeluruh.
Dengan demikian, munculnya kinerja seseorang merupaka akibat dari adanya
suatu pekerjaan atau tugas yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai

dengan profesi dan individu yang bersangkutan.

Kepala sekolah berasal dari dua kata yakni “kepala” dan “sekolah”.
Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau lembaga. Sedangkan kata sekolah adalah lembaga untuk para
pengajaran siswa/murid di bawah pengawasan guru. Secara singkat kepala
sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat

menerima dan memberi pelajaran.’

! Lpmpjateng, Peranan Kepala Sekolah  Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Mengajar Guru di Sekolah, (on-line), (htip://lpmpjateng.go.id/web/index.php/asip/karya-tulis-
ilmiah  /912-peranan-kepala-sekolah-dalam-meningkatkan-profisionalisme-mengajar-guru-di-
sekolah). Diakses pada Sabtu , 28 Februari 2019, pukul. 09.17

11
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Menurut Wahjosumidjo dikutip dari Mulyana Yayan mendefinisikan
bahwa:

Kepala sekolah sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang member
pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.’

Sesuai dengan isi ayat Al-qur’an yang menjelaskan bahwa kewajiban
menyampaikan amanat seseorang guru terhada murid atau seorang yang berhak

menerima pelajaran. Hal tersebut dijelaskan dalam (QS. Surat An-Nissa,

[40]:58).

e
B RTINS BTSN L Ry S
o_;ww(:uwu:fg,j;o;,ww PSR YRV e (DY oy
Terjemahannya:

“Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat

gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (QS. An-
Nisa’[40]:58)".°

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kepala sekolah sebenarnya juga
memiliki peran yang sangat unik dan kompleks di dalam proses belajar
mengajar, sebagai usaha untuk mengantarkan peserta didik ketaraf yang dicita-

citakan. Oleh karna; itu, setiap rencana kegiatan kepala sekolah harus dapat

> Mulyana, Yayan,Peran Kepala Sekolah Dasar Dalam Mengembangkan

Sabtu, 28 Februari 2019, pukul. 09.28

*Muhammad Sulaiman, T afsir Al-Muyassar (Madinah: Risalah Muslim). 87.
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didudukan dan dibenarkan semata demi kepentingan peserta didik, sesuai
dengan profesi dan tanggung jawabnya. Untuk dapat melaksanakan tugas, peran
dan tanggung jawabnya, Adapun syarat-syarat untuk menjadi kepala sekolah

dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok yaitu:

Persyaratan administrasi misalnya WNI, dan berkelakuan baik.
Persyaratan teknis misalnya berijazah pendidikan guru.
Persyaratan psikis misalnya sehat jasmani/rohani, sabar dan marah.
persyaratan fisik misalnya perbedaan sehat, dan tidak cacat.’

ac o

Ditingkat oprasional, kepala sekolah adalah penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, tenaga pembinaan
pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasaran
juga sebagai supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat
guru untuk menjadi kepala sekolah. Kepala sekolah bisa dikatakan sebagai
jenjang karier dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki
kopotensi sebagai kepala sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes

tertentu maka guru tersebut dapat memperoleh jabatan sebagai kepala sekolah.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Meskipun
guru yang mendapat tugas tambahan kepala sekolah merupakan orang yang
paling bertanggung jawab terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi

pendidikan yang inovatif di sekolah. Sebagai orang yang mendapatkan tugas

*Ibid. 126

28
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tambahan berarti tugas pokok kepala sekolah tersebut adalah guru yaitu sebagai
tenaga pengajar dan pendidik, maksudnya dala suatu sekolah seorang kepala
sekolah harus mempunyai tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan atau
memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi tertentu atau memberikan
bimbingan. Berarti dalam hal ini, kepala sekolah memiliki dua fungsi yaitu

sebagai tenaga kependidikan dan tenaga pendidik.

Kedudukan kepala sekolah yang demikian itu senantiasa relevan dengan
zaman dan sampai kapanpun diperlukan.Menurut Nani Soedarsono yang

dikutip oleh Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa :

Kedudukan seperti ini merupakan penghargaan masyarakat yang tidak
kecil artinya bagi pada kepala sekolah, tetapi juga sekaligus mrupakan
tantangan yang menuntut prertasi yang senantiasa terpuji dan teruji dari
setiap kepala sekolah, bukan saja didepan kelas, tidak saja dibatas-batas
pagar sekolah, tetapi juga ditengah-tengah masyarakat.’

Kedudukan kepala sekolah sebagai tenaga professional merupakan suatu
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Atau dengan kata lain seorang
kepala sekolah sebagai tenaga professional kependidikan, ditandai dengan
serentelan diagnosis, rediagnosis, dan penyesuaian yang terus menerus. Dalam
hal ini, disamping kecermatan untuk menentukan langkah, kepala sekolah juga
harus sabar, ulet dan telaten serta tanggap terhadap setiap kondisi, sehingga
diakhir pekerjaannya akan membuahkan suatu hasil yang memuaskan.

Sehubungan dengan kedudukan kepala sekolah sebagai tenaga professional di

*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007). 5
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bidang kependidikan atau pendidik dalam kaitannya dengan accountability,
bukan berarti tugas kepala sekolah menjadi ringan, tetapi justru lebih berat
dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karna itu,
kepala sekolah dituntut memiliki kualifikasi kemampuan yang lebih memadai.
Secara garis besar adatiga tingkatan kualifikasi professional kepala sekolah

sebagai tenaga professional kependidikan, yaitu :

Pertama adalah tingkatan capability personal, maksudnya diharapkan
kepala sekolah memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta
sikap yang lebih mantap dan memadai. Kedua adalah tingkatan kepala
sekolah sebagai innovaror, maksudnya kepala sekolah sebagai tenaga
kependidikan atau pendidik memiliki komitmen terhadap upaya
perubahan dan reformasi. Ketiga adalah tingkatan kepala sekolah sebagai
developer,maksudnya kepala sekolah harus memiliki visi keguruan yang
mantap dan luas perspektifnya. Kepala sekolah mampu dan mau melihat
jauh kedepan dalam menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
sektor pendidikan sebagai suatu kependidikan.’

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu ditegaskan bahwa selain
faktor-faktor pengetahuan, kecakapan, keterampilan, tanggap terhadap ide
pembaharuan serta wawasan yang lebih luas dengan keprofesiannya, pada diri
kepala sekolah sebenarnya masi memerlukan persyaratan khusus yang bersifat

mental yaitu panggilan hati nurani atau yang biasa disebut rouping.

Jabatan kepala sekolah memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh
dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila

dikelompokanterdapat “Tiga jenis tugas kepala sekolah, yakni tugas dalam

*Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 135
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bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan™.’

Kepala sekolah merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau

pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagaikepala sekolah.

Dengan demikian seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat memiliki
kinerja dan mengaktualisasikan profesionalismenya sebagai tugas dan
tanggungjawabnya. Dalam kaitan ini, Amirul Hadi menginterprestasikan

seorang kepala sekolah yang professional, yaitu :

1) Dapat memilih kegiatan intruksional yang dapat membawa hasil.
2) Menilai cepat tindakannya pilihan itu sehingga lambat dan dapat
memperbaiki kualitas pengajarnya.”

Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga

kependidikan berkewajiban :

1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis.

2) Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

3) Member teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.’

"Moh. Uzer Usman, Pendidikan Profesuonal Guru. (Bandung: Jenis-jenis dan Tugas
Guru, 2009). 5

8 Amirul Hadi, Dkk, Teknik Mengajar Sistematis, (Cet, I, Jakarta: Rhineka Cipta,
1992). 4

9Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 Pasal 40 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS). 13
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2. Peran dan Kompotensi Kepala Sekolah

Kepala sekolah mempunyai sembilan macam peran, yaitu: “Sebagai
pelaksanaan, perencanaan. Seorang ahli, mengawasi hubungan antar anggota-
anggota, mewakili kelompok, bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung

jawab, sebagai seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah”. "

a. Sebagai pelaksana (executive) Seorang pemimpin tidak boleh
memaksakan kehendak sendiri terhadap kelompoknya. Ia harus
berusaha memenuhi kehendak dan kebutuhan kelompoknya, program
atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Sebagai perencana (planner) Sebagai kepala sekolah yang baik harus
pandai membuat dan menyusun perencanaan, sehingga segala sesuatu
yang akan diperbuatnya bukan sembarangan saja, tetapi segala tindakan
diperhitungkan dan bertujuan.

c. Sebagai seorang ahli (expert) la haruslah mempunyai keahlian terutama
yang berhubungan dengan tugas jabatan kepemimpinan yang
dipegangnya.

d. Mengewasi hubungan antar anggota-anggota kelompok (controller of
internal relationship) Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan

berusaha membangun hubungan yang harmonis.

10Ngalim Purwanto, Admistrasi dan Supervisis Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001). 65
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e. Mertindak sebagai memberi ganjaran/pujian dan hukuman. Ia harus
membesarkan hati  anggota-anggota yang bekerja dan banyak
sumbangan terhadap kelompoknya.

/- Bertindak sebagai wasit dan penegah (arbitrator and mediator) dalam
menyelesaikan perselisihan atau menerima pegaduan antara anggota-
anggotanya la harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih atau
mementingkan salah satu anggotanya. !

g Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya Ia harus
bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan anggota-anggotanya
yang dilakukan atas nama kelompok.

h. Bertindak sebagai ayah (father figure) Tindakan pemimpin terhadap
anak buah/kelompoknya hendaknya mencerminkan tindakan seorang
ayah terhadap anak buahnya.'

Dari beberapa peran kepala sekolah di atas dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala
sekolah . Meskipun sebagai guru yang mendapat tugas tambahan kepala
sekolah merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap aplikasi

prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang inofatif di sekolah.

bid. 66

Yhid. 67
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B. PeranKepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik

Secara histories, filosofis maupun konstitusi status pendidikan di
Indonesia sangat mapan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional. Dilihat dari secara khusus dari tujuan, yag merupakan
penentu arah dan gerak oprasionalnya, maka jelas bahwa tujuan pendidikan
adalah “mengkonkritkan” yang masih abstrak karena memang “abstrak” dari

iman dan taqwa menurut agama yang diakui di indonesia.

Dengan demikian semakin jelas bahwa pendidikan merupakan sub
sistem pendidikan nasional, yang konsekuensinya adalah bahwa tanpa “sistem
pendidikan”, maka sistem pendidikan nasional belum lenkap, karena

merupakan wadah tumpuan utama bagi mayoritas warga negara."

Melihat kenyataan bahwa pendidikan pada sekolah bertutujan untuk
meningkatkan mutu dan pengetahuan peserta didik, pemahaman, penghayatan,
dan pengamalan peserta didik sehingga menjadi menusia yang mempunyai

pengetahuan dan bisa bermanfaat untuk masyarakat, bangsa dan Negara.'*

Guru pendidikan agama Islam juga memiliki peran penting terhadap

usaha penanganan kenakalan peserta didik, diantaranya adalah melaksanakan

BMuntholi. Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi, (Semarang: Gunung Jati; 2002).
15

“Ibid. 19
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tugasnya sebagai guru pendidikan agama Islam (PAI). Dalam hal ini peran atau
tanggung jawab guru pendidikan agama Islam yaitu dapat melaksanakan tugas
pokok guru agama yaitu mendidik dan mengajarkan pengetahuan agama dan

menginternalisaikan serta mentrasferkan nilai-nilai Islam ke dalam pribadi anak

didik. 1>

Pelaksanaan tugas ini kepala sekolah dituntut untuk memiliki
persyaratan khusus yaitu kematangan jiwa dan keimanan yang tangguh serta
kemampuan serta uswatan hasanah sesuai norma-norma ajaran agamanya baik
dilingkungan sekolah maupun luar sekolah. '® Kepala sekolah memiliki
tanggung jawab keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan, jadi
tanggung jawab kepala sekolah sebagai pembimbing adalah bertanggung jawab
terhadap pembentukan pribadi anak sesuai dengan ajaran Islam. Untuk
mengembalikan anak-anak yang nakal kepada budi pekerti yang baik dapat

diadakan usaha antara lain;

1. Penyuluhan kesadaran hukum bagi pesera didik
Generasi muda atau peserta didik adalah merupakan bagian dari
masyarakat yang berhak untuk mendapatkan penyuluhan tentang
kesadaran hukum. Arti penting penyuluhan hukum dikalangan anak
remaja mengandung maksud untuk mendidik anak rermaja tersebut
sehingga mereka akan menghargainya dan akhirnya mereka mampu
mematuhi dengan sebaik-baiknya.

15Hisyamnur, Peran Profesionalisme Guru Dalam Kenakalan Anak , (Medan: Imu dan
Pengetahuan, 2005). 43

*fibid. 52
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2. Rasa tanggung jawab sosyal serta kesadaran beragama
Rasa tanggung jawab merupakan salah satu konsekuensi dari masing-
masing individu sebagai anggota yang hidup dalam masyarakat yaitu
akan adanya keutuhan dan kelancaran hidup sosial. Demikian pula
dengan kesadaran beragamajuga banyak menunjang tercapainya
kehidupan yang damai tentram dan aman di tengah-tengah kehidupan
masyarakat, baik itu masyarakat asli daerah tersebut maupun
masyarakat terpandang,.

3. Penyuluhan sebab-sebab kenakalan
Sebenarnya banyak sekali faktor-faktor yang mendorong anak-anak
pada kenakalan. Faktor-faktor pendidikan, lingkungan keluarga,
ekonomi, masyarakat, sosyal, politik, dan sebagainya.Memang terlalu
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian si anak.Dengan
adanya tanggung jawab tersebut guru di dalam melaksanakan tugas-
tugannya harus sesuai dengan prinsip-prinsip bimbingan.'”

Karakter sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan belajar siswa.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan
dan siap untuk mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang
telah dibuat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam dalam. (QS. Al-Ahzab

(33:21) sebagai berikut:

. Z -

ST IR [ T8 SRR PP (A B R [ ST [

Terjemahannya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

YMuhtar. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Misaka Galiza
2003). 85-86
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(kedatanew)hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”( QS. Al-ahzab
[33]:21).

Pendidikan agama yang beriorentasi kepada pembentukan efektif ini
adalah pembentukan sikap mental siswa kearah menumbuhkan kesadaran
beragama Beragama bukan hanya pada kawasan pemikiran saja, tetapi
memasuki kawasan rasa, karena itu sentuhan-sentuhan beragama perlu
dikembangkan. '’

Kepala sekolah harus dapat membuat sentuhan-sentuhan yang berkaitan
dengan emosi agar kenakalan peserta didik dapat berkurang, diantara kegiatan-

kegiatan itu adalah:

1. Bimbingan Kehidupan Beragama
Bimbingan kehidupan beragama dapat diberikan lewat pembentukan
lembaga kehidupan bimbingan beragama.Bimbingan ini sifatnya adalah
pendekatan individual, dilaksanakan dengan pendekatan
psikologis.Data-data person yang memuat kehidupan beragama telah
ada ditangan pembimbing Lewat itulah dikembangkan dialog dengan
peserta didik tersebut.

2. Uswatun Hasanah (teladan yang baik)
Seluruh tenaga kependidikan adalah menjadi guru agama baik dalam
bentuk pasif maupun aktif, yang menjadi uswatun hasanah bagi peserta
didik (siswa).

3. Malam Ibadah
Di isi dengan barbagai aktifitas religious dengan menampilkan acara-
acara yang merangsang untuk semakin tebalnya emosi beragama,
misalnya doa, membaca al-quran, zikir, pertobatan.

4. Pesantren Kilat
Secara kontinu (Berkelanjutan), pesatren kilat sabtu/minggu, perlu
diprogramkan.Pelajar-pelajar pada tingkat SLTP dan SLTA, dapat

*Departemen Agama R.1, Al-Qur ‘an dan Terjemahanya, (Surabaya: Al-Hadayah,
1998), 910.

¥Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Cet I, Jakarta: Kencana, 2004). 42-44
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mengikuti tanpa terkecuali.Diprogramkan setiap peserat didik minimal
telah mengikuti satu kali selama menjadi peserta didik.

5. Laboratorium Pendidikan Agama
Adanya ruangan khusus yang ditata dengan baik yang bernuansa
religious, misalnya music, sajak, puisi religius, video yang mengisahkan
nuansa keberagaman.Peserta didik secara bergiliran pekelas pada hari-
hari yang ditentukan mengikuti acara ditempat tersebut.

6. Hubungan Sekolah dan Rumah Tangga
Seperti yang telah dimaklumi bahwa arti tripusat pendidikan itu ada tiga
yaitu rumah tangga, sekolah, masyarakat.Pendidikan agama disekolah
hanya sebagian dari upaya pendidikan.Kesuksesan pendidikan agama
harus ada jaringan kerja antara rumah tangga, sekolah, dan
masyarakat.

Seorang kepala sekolah pada hakekatnya adalah mampu membimbing
anak didiknya melalui pendekatan-pendekatan yang mampu merubah pemikiran
peserta didik menjadi lebih baik, secara khusus kepala sekolah juga mampu

memberikan ajaran-ajaran Islam terhadap peserta didik.
C. Kenakalan Peserta Didik
1. Pengertian Kenakalan Peserta Didik

Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan
interaksi edukatif. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak

kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoalan anak didik

“Mukhtar. Desai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV misaka galiza,
2003). 91
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memiliki kedudukan yang menepati posisi yang menentukan dalam sebuah

interaksi.?!

Namun secara definitif yang lebih detail para ahli telah menuliskan
beberapa pengertian tentang peserta didik. Peserta didik merupakan orang yang
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (dasar) yang masih perlu

dikembangkan.

Oemar hamalik mendefinisikan bahwa “peserta didik sebagai suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam
proses pendidikan, sehinga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional.*

Sedangkan menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang

tersedia pada jalur,jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.?

Menurut Sudarsono, kenakalan peserta didik, adalah :

Suatu perbuatan tergolong kenakalan peserta didik, jika perbuatan
tersebut bersifat melawan hukum, anti sosial, arti susila, dan melanggar

*!Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologi,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005). 52

*Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012). 205

BIbid. 204-205
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norma-norma agama yang dilakukan oleh objek yang masih berusia
remaja yang menurut sebagian psikolog umur 11-21 tahun, maka
perbuatan tersebut cukup alasan untuk disebut kenakalan peserta didik
(juvenile delinquency).**

Sementara Asiyah, mengatakan bahwa kenakalan peserta didik adalah
perbuatan anak-anak yang melanggar norma-norma baik norma sosial, norma
hukum, norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang
berwajib mengambil suatu tindakan pengasingan. Kenakalan tersebut dilakukan
oleh remaja atau anak dibawah usia 21 tahun.?’Dari berbagai pengertian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kenakalan peserta didik adalah tindak
perbuatan yang dilakukan peserta didik di lingkungannya baik di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat dan perbuatan tersebt bersifat melawan

hokum, anti sosyal dan melanggar norma-norma agama.
2. Tinjauan Tentang Kenakalan Peserat Didik

Ditinjau dari segi psikologi bahwa peserta didik atau siswa tergolong
dalam usia remaja yang dimana bahwa masa remaja dibagi menjadi dua tingkat
yaitu;

a. Masa remaja awal kira-kira pada usia 13-16 tahun, dimana pertumbuhan
jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat.

b. Massa remaja akhir, kira-kira usia 17-21 tahun. Dalam rentangan masa
ini terjadi proses penyempurnaan pertumbuhan psikis yang telah dimulai

*4Sudarsono, Kenakalan Peserta Didik. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991). 86

%> Asiyah, UpayaPenanggulangan Kenakalan Peserta Didik SMUN di Kabupaten
Boyolali.  Skripsi tidak diterbitkan. (Malang Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan FTP IKIP MALANG, 1996). 24
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sejak masa-masa sebelumnya. Arahnya adalah kesempurnaan
kematanga11.26

Sedangkan ciri remaja akhir adalah rentang usiayang biasanya terjadi
pada masa ini (untuk remaja Indonesia) adalah antara 17-21 tahun bagi wanita
dan 18-22 perkembangan aspek-aspek psikis yang telah dimulai sejak masa-

masa sebelumnya menuju kearah kesempurnaan kematangan.

Bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah orang/individu yang
mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai

kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.

Bentuk-bentuk kenakalan peserta didik menurut WHO sebagaimana

dikutip oleh Susanti, dapat berupa hal sebagai berikut:

Pelanggaran hokum atau aturan, kebiasaan membolos, bergabung dengan
orang yang diketahui sebagai pencuri, orang-orang amoral atau jahat,
anak-anak yang tidak dapat dibantu, perilaku diluar control orang tua,
tumbuh didalam pengangguran atau kenakalan, melukai diri sendiri atau
orang lain, melakukan tindakan yang tidak senonoh, pergi dari rumah
tanpa ijin orang tua, kebiasaan menggunakan bahasa atau kata-kata kotor,
cabul atau vulgar, berkunjung kerumah-rumah bordil, kebiasaan ngluyur,
melompat kereta atau mobil, perilaku amoral, merokok, menggunakan zat
adiktif, perilaku, tidak aturan, meminta-minta, minuman-minuman keras,
tidak teraturan seksual.”’

*Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990). 36

*Susanti, Hubungan Persepsi dan Sikap Siswa Terhadap Kenakalan Peserta Didik di
SMA Negeri Gondang Tulungagung. Skripsi Tidak di Terbitkan. (Malang: Program Studi
Bimbingan dan Konseling FIP UKM; 2007). 43
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Sementara menurut Kartono, bentuk kenakalan peserta didik ditinjau

dari sudut perbuatan itu sendiri antara lain:

a. Kebut-kebutan dijalan yang mengganggu keamanan lalulintas dan
membehayakan jiwa sendiri serta orang lain.

b. Perilaku ugal-ugalan yang mengecaukan ketentraman sekitar.

c. Perkelahian antara geng, antara kelompok antara kelas, antar suku
(tawuran) sihingga kadang-kadang membawa korban jiwa.

d. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau
bersembunyi di tempat-tempat sepi, melakukan eksperimen bermacam-
macam tindak asusila.

e. Kriminalitas anak remaja antara lain berupa perbuatan mengancam,
intimidasi, memeras, merampas, menjambret, merampok, melakukan
pembunuhan dengan cara menyembelih korbannya, mencekik,
meracuni, tindak kekerasan dan pelanggaran lainnya.

f. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan seks bebas.

g. Tindak kejahatan yang disebabkan oleh penyakit tidur
(ancephalitisletargical) dan ledakan meninggal dan post ancephalitis,
juga luka di kepala dengan kerusakan pada otak adakalanya
membuahkan kerusakan mental sehingga orang yang bersangkutan tidak
mampu melakukan control diri.?®

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa bentuk-bentuk kenakalan peserta didik meliputi: (1) bentuk kenakalan
yang dilakukan oleh peserta didik dilingkungan keluarga (di rumah) yang
berupa penlanggaran terhadap aturan dan nilai-nilai keluarga, pelanggaran
terhadap etika pergaulan dengan anggota keluarga (ayah, ibu, dan saudara), (2)
bentuk kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik dilingkungan sekolah yang
berupa pelanggaran terhadap peraturan sekolah, pelanggaran terhadap hak
miliki warga sekolah, pelanggaran terhadap kegiatan belajar mengajar,

pelanggaran terhadap ketentraman sekolah dan pelanggaran terhadap etika

%8 Kartono.Patologi Sosyal II (Kenakalan Peserta Didik). (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 1996). 21
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pergaulan dengan warga sekolah, (3) bentuk kenakalan peserta
didikdimasyarakat yang berupa pelanggaran terhadap peraturan dimasyarakat
yang merugikan diri sendiri dan pelanggaran terhadap peraturan di masyarakat

yang merigikan orang lain.
D. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Peserta Didik

Problem yang muncul pada kehidupan remaja dalam lingkungan
sekolahseringkali termanifestasi dalam bentuk kesulitan dalam menghadapi
pelajaran di sekolah, baik dalam tatap muka maupun penyelesaian
tugas.Kesulitan semacam ini bukan timbul semata-mata karena reaksipontan
terhadap suatu keadaan, melainkan biasanya merupakan akibat dari satu

rangkaian peristiwa yang sudah berlangsung lama atau berlarut-larut.

Remaja yang mengalami problem disekolah pada umumnya
mengemukakan keluhan bahwa mereka tidak ada minat terhadap pelajaran dan
bersikap acuh tak acuh, prestasi belajar menurun kemudian timbul sikap-sikap
dan perilaku yang tidak diinginkan seperti membolos, melanggar tata tertib,

menentang guru, berkelahi, dan sebagainya.

Hal ini dapat dilihat dari berbagai dimensi penyebab yaitu faktor-faktor

diantarannya adalah:
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1. Faktor Internal

o e

f

Cacat keturunan yang bersifat biologis-psikis.

Pembawaan yang negatif, yang mengarah pada perbuatan nakal.
Ketidak keseimbangan pemenuhan kebutuhan pokok dengan
keinginan. Hal ini menimbulkan frustasi dan ketegangan.

Lemahnya control diri serta persepsi soyal.

Ketidak mampuan penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan
yang baik dan kreatif.

Tidak ada kegemaran, tidak memiliki hobi yang sehat.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. Faktor

internal adalah pada saat kegiatan prosese belajar berlangsung, kurangnya

kesiapan yang matang, kurangnya motivasi belajar dari dalam diri siswa.

2. Faktor Eksternal

a.
b.

Rasa cinta orang tua dan lingkungan.

Pendidikan yang kurang menanamkan bertingkah laku sesuai
dengan alam sekitar yang diharapkan orang tua, sekolah dan
masyarakat.

Menurunnya wibawa orang tua, guru dan pemimpin masyarakat.
Hal ini erat hubungannya dengan ketiadaan tokoh identifikasi.
Pengawasan yang kurang efektif dalam pembinaan yang kurang
dalam domain efektif, konasi, kondisi orang tua, masyarakat dan
guru.

Kurang penghargaan terhadap remaja dari lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat. Hal ini erat hubungannya dengan ketiadaan
dialog antara ketiga lingkungan pendidikan.

Kurangnya sarana penyalur waktu senggang. Hal ini berhubungan
dengan ketidak pahaman pejabat yang berwenang mendirikan
taman rekreasi. Sering pejabat mendirikan gedung ditempat rekreasi
sehingga tempat rekreasi tidak ada lagi.”

®TB. Aat Syafaat, Sohari, Sahrani, Muslih, Peran Pendidikan Islam Dalam Mencegah
Kenakalan Peserta Didik (Juvenili Dilinquency), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008).

77-76
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Faktor eksternal yaitu meliputi fasilitas belajar yang kurang lengkap dan
perhatian orang tua yang kurang baik. Faktor ekternal dan internal harus saling

mendukung serta dapat tercapainya prestasi belajar ekonomi yang maksimal.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kenakalan
peserta didik, antara lain karena disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan

keluarga, ekonomi, sosyal, budaya, lingkungan pergaulan remaja dan lain-lain.

Menurut TB. Aat Syafaat, Sohari, Sahrani, Muslih dalam bukunya
“Peran Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Peserta Didik (Juvenili
Dilinquency)”, bahwa: banyak kelakuan-kelakuan tidak baik yang didapat dari
orang dewasa misalnya film, kormik yang bersifat porno dan tidak
mengindakan nilai-nilai dan mutu, tetapi hanya mementingkan segi komersial

semata—mata.30

1. Kurangnya Pengertian Orang Tua Tetang Pendidikan

Dalam memberikan pendidikan kepada anak, mengalami kesulitan
disebabkan karena masi banyaknya orang tua yang belum mengerti bagaimana
secharusnya menanamkan pendidikan agama terhadap putra-putrinya, mercka
beranggapan bahwa apabila sudah memenuhi kebutuhan makan, pakaian dan
perawatan istimewa atau cukup sesuai dengan kebutuhannya, selesailah tugas

mereka atau tanggung jawab mereka sebagai orang tua.

OIbid. 55
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Adapun pendidikan menurut pakar diantaranya adalah Mustafa Al-
Gulayani sebagaimana dikutip oleh Sofyan S. Willis, menyatakan: pendidikan
adalah menanamkan akhlak yang baik dalam jiwa pemuda, disirami dengan air
petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi pembawaan baginya, membawakan

kemuliaan, kebaikan dan cinta kerja untuk tanah air.>!

Lingkungan keluarga, yang terpenting bagi anak adalah keseluruhan
perlakuan-perlakuan orang tua terhadap putra-putranya dengan memberikan
kasih sayang, apabila anak merasa disayangi dan merasa diperhatikan oleh
kedua orang tuanya, berlaku adil terhadap anak-anaknya, sebagaimana tersebut
dibawah ini: bahwa anak membutuhkan kasih sayang tertentu jika orang
mengalami kekurangan kasih sayang, maka perkembangan anak menjadi tidak
baik. Keadaan sebenarnya dari kebutuhan akan pertolongan pada pernyataan

rasa cinta kasih, tidak lapar, haus, kedinginan, gelisah, dan sebagainya.

Bila anak kurang disayang akan kurang mendapat perhatian dari orang
tuanya, maka ia akan mencari jalan lain yang bermacam-macam cara yang
ditempuhnya, misalnya dengan melaksanakan kelakuan-kelakuan yang menarik
perhatian, sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, tidak mau
mengindahkan apa-apa yang disampaikan akibat dari perasaan-perasaan yang

tertekan, maka akan menjadi kelakuannya.

*'Sofyan. S. Willis. Konseling Individual : Teori dan Praktek, (Bandung: Alpabeta,
2004). 126
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2. Faktor Kadaan Sosial

Apabila keadaan ekonomi tidak stabil, maka masyarakatakan
mengalami kegoncangan dan kegelisahan, disebabkan karena perubahan yang
menimbulkan kegoncangan. Hal semacam ini sudah timbul dikalangan
masyarakat kita, karena itu orang tua harus berusaha menyesuaikan diri dari
perubahan-perubahan itu supaya perasaannya tenang kembali, akan tetapi untuk
menyesuaikan perubahan itu tidak mudah, apalagi saat sekarang, perubahan-
perubahan semakin meningkat dan modern, sebagaimana dikemukakan
dibawah ini: kalau dulu pemuda sudah puas apabila ia sudah dapat menjaga
dirinya dari hawa dingin atau panas dengan pakaian yang sederhana. Sekarang
pakaian tidak saja menjaga diri atau menutup aurat, akan tetapi mempunyai

fungsi lain yang lebih penting, yaitu menjaga prestise (harga diri).

Ada empat tahap proses penyesuaian diri yang harus dilalui oleh anak

selama membangun sosialnya, yaitu sebagai berikut:

a) Anak dituntut agar tidak merugikan orang lain serta menghargai dan
menghormati orang lain.

b) Anak dituntut untuk menaati peraturan-peraturan dan menyesuaikan diri
dengan norma-norma kelompok.

¢) Anak dituntut untuk lebih dewasa di dalam melakukan interaksi sosyal
berdasarkan atas saling memberi dan menerima.

d) Anak dituntut untuk memahami orang lain.*®

1bid. 96
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Hal yang semacam ini menimbulkan kegoncangan dan kegelisahan pada
orang tua dan masyarakat pada umumnya. Akibat dari kegelisahaan ini, anak-
anak akan lebih dulu merasa gelisah melihat dan menyaksikan orang tuanya.
Apabila anak yang meningkatkan usia remaja akan mengalami kegelisahan dan
kesukaran akibat keadaan sosyal ekonomi, disamping itu problema-problema

diri sendiri yang terjadi akibat perubahan dan pertumbuhan umumnya.
3. Faktor Moral dan Mental Orang Tua

Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi
merupakan lingkungan yang paling kuat dalam membesarkan anak. Oleh karna
itu keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan dan pertumbuhan
anak. Seorang anak yang merasa dirinya disayangi akan memiliki kemudahan
untuk dapat menyayangi orang tua dan keluarganya, sehingga akan merasakan

bahwa dirinya akan dibutuhkan dalam keluarga.

Dalam dunia yang semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi dan
semakin jauh pula dari pegangan agama dan semakin mudah orang melakukan

hal-hal yang dahulunya berat sekali bagi mereka untuk mencobanya.

Selanjutnya dikatakan bahwa:jika kita ambil ajaran agama, kemorosotan
moral orang dewasa memang sering terjadi tingkah laku yang tidak baik adalah
merupakan contah bagi remaja. Mereka mengambil contoh itu untuk di

praktekkannya walaupun tidak sesuai dengan agama. Apabila hal semacam ini,
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orang tua tidak secepatnya melakukan tindakan pencegahan, maka syukurlah

mengatur dan mengarahkan kelakuan anak-anaknya apabila telah dewasa kelak.

Dengan memperhatikan uraian yang dikemukakan diatas, dimana
merupakan gambaran umum, namun demikian faktor-faktor timbulnya

kenakalan peserta didik dibahagian besar disebabkan oleh pengaruh lingkungan

rumah tangga, dan pengaruh lingkungan masyarakat, maupun pengaruh
lingkungan sekolah. Hal tersebut dikemukakan sebagai berikut faktor-faktor
kenakalan peserta didik adalah disebabkan karena kurang perhatian orang tua
maupun waktu terhadap anaknya dalam lingkungan rumah tangga disebabkan
kesibukan-kesibukan pekerjaannya, disamping contoh-contoh tidak baik

dijumpai dalam lingkungan masyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian skripsi ini memiliki tujuan untuk mengkaji, menganalisis dan
mendeksprisikan data dan fakta, sehingga diperoleh gambaran tentang Peran
Kepala SekolahDalam Mengentisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1
Sirenja, dalam penelitian ini menggunakan desain deskripsi lapangan, yaitu di
SMA Negeri 1 Sirenja, yang merupakan salah satu sekolah menengah atas di
Kabupaten Donggala Kecamatan Sirenja.

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang berusaha mengambarkan apa adanya suatu variabel gejala atau keadaan.'
Sebagaimana yang dikutip Sukardi adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya.’
Demikian juga prasetya mengungkapakan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.’

Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (Field Research). Menurut Surya Subrata, bahwa

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok,

'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rincka Cipata, 2003). 310

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kmpetensi dan Prakteknya, (Jakarta; Bumi
Aksara, 2005).157

*Prasetyo Irwan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosyal Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta: STAIN, 1999). 59
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lembaga atau masyarakat.® Penelitian yang dilakukan ini adalah merupakan
penelitian lapangan, karena penelitian ini memang dilaksanakan disatu sekolah
yaitu: di SMA Negeri 1 Sirenja.
B. Lokasi Penelitian

Yang menjadi objek atau sasaran lokasi penelitian adalah SMA Negeri 1
Sirenja. Jin Trans Palu Sabang, Kecamatan Sirenja. Alasan dalam pemilihan
lokasi penelitian ada 2 (Dua) alasan, yaitu: pertama, lokasi penelitian dianggap
sangat representative, yaitu SMA Negeri 1 Sirenja memiliki siswa yang
melakukan kenakalan seperti, sikap atau perilaku yang tidak bermoral terhadap
guru. Kedua, memberikan nuansa baru bagi peneliti dalam menambah
pengalaman penelitian di SMA Negeri 1 Sirenja.
C. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci. Oleh
karna itu, kehadiran peneliti sangatlah penting dalam sebuah penelitian karena
dapat melihat langsung fenomena-fenomena dan kejadian-kejadian yang terjadi
dilapangan peneliti mengobservasi langsung tempat penelitian, peneliti akan
langsung melihat dan mengamati langsung apa yang menjadi objek yang di
observasi.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data, penelit bertindak langsung
menghungi sumber-sumber yang sedianya dapat memberikan informasi yang

peneliti butuhkan. Dengan demikian berarti peneliti termasuk dalam instrumen

*Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998). 22
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atau alat dalam penelitian ini. Adapun peneliti sebagai bertindak sebagai
pengamat sementara terhadap aktivitas-aktivitas tertentu dari objek penelitian.
Dalam mengamatai objek peneliti dibantu oleh instrumen-instrumen penelitian
lainnya, termasuk di dalamnya pedoman bservasi, pedoman wawancara dan
pedoman dokumentasi. Interaksi antara peneliti dan objek penelitian menjadi kuci
utama untuk menemukan atau menjaring informasi yang dibutuhkan. Menurut
Imran Arifin, bahwa:
Keterlibatan peneliti demikian tinggi sehingga derajat data-data yang
dikumpulkan kemudian diolah dan hasilnya dilaporkan pada khalaknya,
maka data-datanya mencapai kategori atau kualitas tinggi dan lengkap.’
Margono mengemukakan bahwa kehadiran peneliti dilokasi penelitian
selaku instrument utama adalah sebagai berikut:
Manusia merupakan alat (instrument) utama pengumpulan data. Penelitian
kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat
utama pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih muda
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang ada dilapangan.’
Berdasarkan para pandangan kedua ahli diatas dapat diketahui bahwa
penulis dalam mengumpulkan data sebagai materi dan skripsi ini maka penulis
sendiri sebagai salah satu unsur sumber data, sekaligus penulis menjadi
pengumpul data, pengelola data dan melaporkan hasil dalam bentuk kesimpulan
yang bersifat ilmiah yang bisa dipertanggung jawabkan kepada publik. Dalam

penelitian peneliti sebagai instrument penelitian utama, dimana peneliti berperan

sebagai alat pengumpul data. Disamping itu peneliti berperan pula sebagai

*Imran Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosyal dan Keagamaan, (Cet, 111
Malang: Kalimasada Press, 1996). 75-76.

EMargono, Penelitian Pendidikan, (Cet, II, Jakarta: Putra Rineka Cipta, 2000). 38
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pengamat langsung yaitu mengamati aktivitas yang ada dilingkungan sekolah,
baik aktifitas guru mengejar atau aktifitas siswa dan membawa surat izin
penelitian dari Direktur Pascasarjana IAIN Palu yang yang ditunjukan kepada
SMA Negeri 1 Sirenja.
D. Data dan Sumber Data

Untuk melakukan penelitian terhadap pokok masalah sesuai data yang
diperlukan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi dua,
data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung
dengan melakukan observasi terhadap kejedian-kejadian yang ada. Sumber data
dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang memberikan
informasi pada saat wawancara (interview). Menurut Burhan Bungin, “data primer
adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber data dilapangan”.’
Yaitu data yang secara langsung diperoleh dari hasil interview kepada responden
yang dijadikan subyek penelitian, mengenai Peran Kepala Sekolah Dalam
Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja.

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data.® Data primer juga dapat diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-

"Winarto Surakhmad, Dasar dan Teknik Research. Pengantar Metodologi Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1978). 155

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008). 225
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kata serta ucapan lisan dan perilaku dari informan. Informan sebagai data primer
dalam penelitian ini didapat dari:

a. Kepala SMA Negeri 1 Sirenja

b. Guru SMA Negeri 1 Sirenja

c. Peserta didik SMA Negeri 1 Sirenja
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi catatan-
catatan yang berkaitandengan objek penelitian, di samping itu sebagai pelengkap
data lainnya, yang dapat menunjukan kondisi objek SMA Negeri 1 Sirenja,
keadaan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, serta

data-data lainnya yang berhubungan dan berpengaruh terhadap objek penelitian.

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber —sumber yang ada. Data sekunder disebut juga sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.’ Data yang dihasilkan dalam penelitian ini diantaranya

adalah:

a. Dokumentasi sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Sirenja
b. Dokumentasi wawancara dengan guru SMA Negeri 1Sirenja

¢. Dokumentasi wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Sirenja

*Ibid. 225
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini pengumpulan datanya penulis menerapkan tiga macam
teknik pengumpulan data hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan begitu data-data
yang telah dikumpul dilapangan tentang Peran Kepala Sekolah Dalam
Mengentisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja. Saling
melengkapi jika tiga macam teknik pengumpulan data yang dimaksud dapat
diterapkan pada pengambilan datanya di lapangan. Adapun teknik pengumpulan
data tersendiri dari tiga macam, yaitu:

1. Observasi

Observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dengan demikian maka teknik
observasi yang digunakan adalah observasi lapangan. Tentang observasi langsung
ini oleh Winarto Surakmad menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan observasi
langsung adalah:

Berdasarkan beberapa kutipan diatas dapat dipahami yang dimaksud
dengan observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
terhadap obyek yang akan diteliti, teknik observasi yang digunakan peneliti
adalah observasi langsung. Observasi langsung tersebut dilakukan dengan baik
dan mengamati aktivitas di SMA Negeri 1 Sirenja, serta peneliti juga memperoleh
data-data konkrit seperti: profil umum SMA Negeri 1 Sirenja dan mengamati
aktifitas peserta didik di dalam kelas, serta mengamati sikap peserta didik dengan

guru dan teman diluar kelas.
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2. Interview atau Wawancara
Interview digunakan oleh peneliti untuk mengetahui jawaban dari maslah
yang diteliti ini dilakukan dalam bentuk wawancara dengan kepada sekolah,
tenaga pendidik (guru), guru BK/BP dan siswa, misalnya untuk mencari data
tentang variable latar belakang instrument wawancara yang tidak tersturuktur,
cara diambil berdasarkan para pandangan salah satu ahli penelitian yaitu :
Suharsimi Arikunto, menurutnya wawancara yang tidak terstruktur itu adalah :
Pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akam
ditanyakan tentu saja kreativitas pewawancara yang sangat diperlukan,
bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung
dari pewawancara-pewawancara sebagai pengemudi jawaban responden.'®
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas, alasan
penggunaan teknik wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja, maka dengan demikian melalui
wawancara bebas ini diharapkan dapat benar-benar menggali informasi yang akan
di teliti. Metode wawancara ini digunakan dalam mengumpulkan data-data
melalui Tanya jawab dengan guru dalam wawancara ini peneliti ingin mengetahui
bagaimana bentuk-bentuk kenakalan peserta didik dan apa saja faktor-faktor

Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja serta Peran Kepala Sekolah

Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja.

i 55
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal yang
atau variable yang baru berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar, majalah,
parasastri, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.'!

Menurut Guba dan Lincom bahwa dokumen adalah “setiap bahan tertulis
atau filim”."”> Dengan demikian maka bisa dikatakan bahwa dokumentasi yang
bisa didapatkan melalui suatu bahan yang tertulis yang dapat membantu dalam
proses penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data peneclitian kualitatif pada dasarnya sudah dilakukan sejak
awal kegiatan penelitian sampai akhir penelitian. Untuk menyajikan data tersebut
agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka langkah analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah Analysis Interactive dari Miles dan
Huberman, yang membagi kegiatan analisi menjadi beberapa bagian yaitu
pengumpulan data, pengelompokan menurut variable, reduksi data, penyajian
data, memisahkan uoutlier data dan penarikan kesimpulan atau ferifikasi dat."

Skripsi ini didasarkan pada kondisi data yang dikumpulkan dilapangan
dengan melalui cara observasi, wawancara, serta penelitian dokumentasi. Setelah

data-data tersebut terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-

YWinarto Surakmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi Ilmiah, (Ed, VI,
Bandung : Tarsito 1978). 155

PLexi J Maleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif (Cet, X; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999). 161

“Miles, M.B, & Huberman, Qualitative data Analysis a SourebookS of New Metodhs,
(London: Sage Publication L.td, 1986). 23
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data untuk menemukan relefansi data dengan permasalahan yang sedang dibahas,
untuk maksud tersebut maka dalam penelitian ini khusus pada penganalisaan
datanya ditempuh tiga cara :

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam suatu
bentuk narasi yang utuh. Matthew B.Miles dan A.Michael Huberman mereka
menjelaskan :

Reduksi data diartikan sebagai proses penelitiaan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi
data berlangsung secara terus menerus selam proyek yang berorientasi
kualitatif berlangsung.

Reduksi data berlangsung terus menerus selam penelitian berlangsung
peneliti mngumpulkan semua hasil penelitian berupa wawancara, foto-foto,
dokumen-dokumen sekolah serta catatan penting lainnya yang terkait Peran Guru
Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja.
Selanjutnya, peneliti memilih data-data yang penting dan menyusun secara
sistematis dan disederhanakan.

2. Penyajian Data

Menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk
menghindari adanya kesalahan penafsiran data tersebut. “Mathew B. Miles dan
A Michael Huberman menjelaskan alur penting yang kedua dari kegiatan analisis

2 15

adalah penyajian data”.” Penulis membatasi suatu “penyajian” sebagai

“Metthew B. Miles, et, al, Analisis Kualitatif, Buku Tentang Metode-Metode Baru (Cet,
1; Jakarta: UI Pres, 1992). 16

B1bid, 10



sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dengan pengambilan tindakan.
3. Verifikasi Data
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari penulis terhadap data
tersebut. Mathew B. Miles dan A Michael Huberman menjelaskan bahwa:
Kegiatan analisis ketiga yang oenting adalah menarik kesimpulan dan
verivikasi, dari permulaan pengumpulan data seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda mencatat ketentuan pola-pola penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin dalam sebab akibat dari proposisi.'®
Teknik verivikasi dalampenelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Deduksi, yaitu dari analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum
untuk mendapatkankesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi, yaitu dari analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus

untuk didapatkan kesimpulan tentang persamaan maupun perbedaannya.

Sebagai model penelitian yang mengedepankan proses, maka sejumlah
mekanisme diatas akan dilalui secara berkesinambungan dengan mulai
mengadopsi yang berarti mengumpul atau menulis semua data yang diperoleh
dilapangan yang telah disesuaikan focus utama penelitian ini, mengedit atau
memperbaiki, menambahkan atau membuang kata-kata responden yang tidak

memiliki hubungan dengan focus atau masalah penelitian.

®Ibid. 16
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam suatu penelitian sangat perlu dilakukan pengecekan kembali data
yang telah dikumpulkan dan dianalisa tersebut dengan maksud agar data itu dapat
dijamin keabsahannya. Dalam pengecekan keabsahan data ini penulis mengikuti
empat criteria yang digunakan oleh Moleong yaitu “derajat kepercayaan

(credibility), keteralihan (transferability)”."’

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data yang
diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Demi memenuhi tuntunan
objektivitas dalam penelitian ini maka pengecekan beabsahan data dilakukan

penulis dengan dua cara, yaitu :

1. “Perpanjangan keikutsertaan sebagai peneliti yang berguna untuk
peningkatan validitas data  yang dikumpulkan”.'® Penulis akan

mengalokasikan waktu selama satu bulan untuk melakukan penelitian.

2. Menggunakan metode tri-angulasi, seperti yang sudah dijelaskan diatas
yaitu metode pengecekan data terhadap sumber data dengan mengecek
kesesuaian sumber data yang sudah disesuaikan penulis, kesesuaian
metode penelitian yang digunakan, serta kesesuaian teori yang

dipaparkan dalam tinjavan pustaka dengan hasil penelitian.

17Bodgem dan Tailor dalam Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ,(Cet, XXI,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). 3

Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kulitatif (Cet. X; Bandung: Remaja Rosda karya,
1999). 175



BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Sirenja

Berdirinya SMA Negeri 1 Sirenja dilatar belakangi oleh kebutuhan
masyarakat akan institusi pendidikan formal pada jenjang pendidikan menengah
yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara sistematis kepada masyarakat
sehingga dengan berdirinya sekolah ini dapat membantu masyarakat untuk dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah atas.

SMA Negeri 1 Sirenja adalah salah satu sekolah menengah atas yang ada
di Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, berdiri dari tahun 1984 oleh Moh.
Said Suraji yang bertindak sebagai pelaksana Kepala Sekolah sementara. Pada
awal berdirinya sekolah ini belun lengkap seperti sekarang ini, akan tetapi hanya
dilengkapi beberapa ruang belajar, kantor dan tenaga pengajarnya pun masih
minim serta sarana prasarananya masih terbatas. Namun seiring dengan
perkembangannya SMA Negeri 1 Sirenja mampu berproses mengikuti
perkembangan yang ada.

Pelaksanaan pendidikan di SMA Negeri 1 Sirenja kebutuhan administrasi
diperoleh dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi
Tengah, berupa Sarana Prasarana serta fasilitas penunjang yang berasal dari
anggaran yang relevan diturunkan dari Direktoran Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Sejak SMA Negeri 1 Sirenja diresmikan dan dioperasikan, dari tahun 1984

sampai sekarang sdah enam orang yang menjabat sebagai Kepala Sekolah.

46
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Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel 1
Keadaan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja

No Nama Kepala Sekolah Periode (Tahun) Keterangan
1. | SB. Amu. Sm H 1985-1987 Almarhum
2. | Drs. H. Abd. Malik Dg. Marisi 1987-1990 Almarhum
3. | Drs. Thahir Mustafa 1990-1995 Almarhum
4. | Drs. Tamsil Thahir 1995-2001 Almarhum
5. | Drs. Bahran H. Lamuhidin 2001-2008
6. | Mukhlis, S.Pd 2008-Sekarang

Sumber Data: Keadaan Kepala Sekolah SMA Negeri ! Sirenja Pada Selasa, 16 April 2019

Tabel II
Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sirenja

Visi : | Menciptakan sekolah yang unggul dalam prestasi, intelek, terampil,

dan berbudaya berdasarkan Iman dan Taqwa.

Misi @ |1. Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

2. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secara intensif
kepada seluruh warga sekolah.

3. Mengoptimalkan peran serta masyarakat, dinas/instansi terkait serta
dunia usaha.

4. Menggali potensi sumber daya sekolah untuk membangkitkan rasa
ingin maju dalam komunikasi.

5. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh
warga sekolah.

6. Meningkatkan kualitas Iman dan Taqwa.

Sumber Data: Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sirenja Pada Selasa, 16 April 2019

1. Keadaan Geografis SMA Negeri 1 Sirenja
Area lokasi SMA Negeri 1 Sirenja terletak di JI. Samidjo No. 68 Tompe,
Desa Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Secara geografis, letak
sekolah ini berbatasan dengan:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Lompio
b. Sebelah selatan berbatasan denga Desa Balintuma

c. Sebelah barat berbatasan dengan JI. Trans Sulawesi
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d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sibado.

Luas kescluruhan area SMA Negeri 1 Sirenja yaitu 19.240 m?. luas
keseluruhan bangunan 3211 m?® dan luar pekarangan 4029 m? serta luas kebun
12.000 m”.

2. Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Sirenja

Guru adalah salah satu jabatan professional atas dasar kode etik profesi,
guru merupakan bagian dari masyarakat yang berkompoten dan memperoleh
kepercayaan mendidik dan mengajar dalam proses pendidikan.

Guru adalah orang yang bertugas mengajar dan mendidik peserta didik.
Oleh karena itu, seorang guru tidak boleh hanya sekedar mengajar saja tapi lupa
dengan tanggung jawabnya sebagai seorang guru.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 111
Keadaan Guru SMA Negeri 1 Sirenja

No Nama Jabatan Mapel yang Diajarkan

1 Mukhlis, S.Pd Kepsek -

2 Drs. Masjkur Guru Sosiologi

3 Sarfiah Guru Pendais, Seni

4 Badrun, S.Pd.I Guru PKn, Biologi

5 Nuraifan, S.Pd Guru Bhs. Indonesia

6 ~ Dra. Nurintan Guru Sejarah

7 Dra. Restu Guru Matematika

8 Latif, S.Pd Guru Biologi, Mulok

9 Amsudin, S.Pd Guru Bhs. Inggris
10 Marwiah, S.Pd Guru Kimia, Matematika
11 Herlina, S.Pd Guru Bhs. Inggris
12 Aisyah, S.Pd Guru Biologi, Seni Budaya
13 Drs. Hamka Wakasek, Guru Olahraga
14 Drs. Jamran Wakasek, Guru PAI
15 Dra. Chadidjha Guru Pendais, Seni
16 Ahmad, SE. Guru Ekonomi
17 Neng Nurhayani, S.Pd Guru Fisika
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18 __Ahyadin, SPd Wakasek, Guru Kimia
19 Fatnur, S.Pd Guru Kimia, Seni
20 Zulfiah, S.Pd Guru Bhs. Indonesia
21 Fatnur, S.Pd Guru PPKn

22 Nurmakiah, S.Ag | _ Guru Pendais, Bhs. Arab
23 Aisyah Lamusa, S.Sos Guru Sosiologi, Geografi
24 Ariati, S.Pt,.M.Si Guru Geografi
25 Nurtifan - Ka. Sub. Bag. TU
26 Alimin - Pelaksana

| 27 | Derlan - Pelaksana

| 28 ~ Nurlia Co— Pelaksana |
29 Ansar, S.Pd Guru Ekonomi
30 Sofyan, S.Pd.I Guru Bhs. Arab
31 Ginili, S.Pd - BK
32 Talhah, S.Pd Guru Matematika
33 Gunawan, S.Pd Guru Fisika
34 Kalsum, S.Pd Guru Sejarah
35 Henilda, S.Pd Guru Bhs. Indonesia
36 Abd. Rahim, S.Kom Guru TIK
37 Elfianti, S.Pd Guru Fisika -
38 Dina, S.Pd Guru Pkn
39 Fuad, S.Pd Guru Geografi

40 | Muhammad Nawir, S.Pd ~ Guru Bhs. Arab
41 Kartini, S.Pd.I - Op. Komputer
42 Hijrah - Op. Komputer
43 Lukman - _ Penjaga Sekolah Siang
44 Rais - Penjaga Sekolah Malam
45 Aspar - Penjaskes

Sumber data: Keadaan Guru SMA Negeri 1 Sirenja Pada Selasa, 16 April 2019

Berdasarkan table di atas dapat disimpulkan bahwa guru dan pegawai Sma

Negeri 1 Sirenja berjumlah 45 jiwa. Dan dari jumlah tersebut guru yang berjenis

kelamin laki-laki 15 orang, dan berjenis kelamin perempuan 19 orang.

3. Keadaan Peserta Didk di SMA Negeri 1 Sirenja

Peserta didik mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena tanpa

adanya peserta didik, pendidikan tidak akan dapat terlaksana, meskipun

keberadaannya hanyalah sebagai pihak orang yang belajar, dibimbing, dituntun

menuju kedewasaan schingga peserta didik merupakan salah satu faktor
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terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan seorang pendidik, karena antara peserta didik dan pendidik
memiliki fungsi yang sama dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam data yang tercantum pada
data mutasi peserta didik, mengenai keadaan peserta didik pada SMA Negeri 1
Sirenja, diperoleh data tentang jumlah peserta didik yang terdaftar pada SMA
Negeri 1 Sirenja.

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana keadaan peserta didik menurut

jumlah dari kelas X, XI, dan kelas XII dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV
Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Sirenja
No Kelas Ruang Jumlah
I Kelas X 8 Ruang 269 Orang
2 Kelas XI 8 Ruang 233 Orang
3 Kelas XII 8 Ruang 235 Orang
Jumlah Total 737 Orang

Sumber data: Keadaan Peserta SMA Negeri 1 Sirenja Pada Selasa, 16 April 2019

Data tabel diatas penulis dapat menjelaskan bahwa jumlah peserta didik

Sma Negeri 1 Sirenja berjumlah 737 orang yang terdiri dari 24 ruang.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sma Negeri I Sirenja

Kondisi sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang penting
dalam mendukung proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Sirenja. Dalam hal ini,
gedung dan fasilitas lainnya diharapkan semuanya menjadi faktor pendukung di
dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menjadi sangat besar
pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran secara langsung dalam berinteraksi

antara guru dan peserta didik. Sarana dan prasarana memiliki peran yang penting
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dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya sarana dan prasarana proses

pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik.

Sebagaimana yang dikemukakan informan berikut:

SMA Negeri 1 Sirenja adalah Sma yang memiliki perkembangan dari tahun
ke tahun, baik dari perkembangan kualitas peserta didik, tenaga pendidik,
kualitas peserta didik maupun perkembangan dari segi sarana dan prasaran
yang sangat memadai. Dengan perkembangan ini, maka SMA Negeri 1
Sirenja mampu berdaya saing dalam memasuki perguruan tinggi dan
mampu menciptakan output yang berkualitas.’

Berikut ini akan diuraikan keadaan sarana dan prasaran SMA Negeri 1

Sirenja.
Tabel V
Keadaan Sarana dan Prasaran SMA Negeri 1 Sirenja
No Jenis Keadaan Jumlah
o Baik ~ Rusak | Bangunan

1 Ruangan Pimpinan 1 - 1 N
2 Ruangan Guru - 1 1

3 Ruangan Tata Usaha - 1 1

4 Tempat Olahraga - 1 1
5 Ruangan Kelas 16 8 24

6 |  Kantor Multimedia | - 1 1

7 Perpustakaan 1 - 1

8 Laboratorium - p) 2

9 Mess Siswa - - -

10 | Mushallah (Ruang Ibadah) - 1 1

11 WC 4 5 9

Jumlah Total 22 20 38

Sumber Data: Keadaan Sarana dan Prasarana SMA_Negeri 1 Sirenja Pada Selasa. B;ipril 2019

Dari tabel di atas penulis bahwa ada beberapa sarana dan prasarana yang

ada di SMA Negeri 1 Sirenja yang rusak di akibatkan gempa. Sarana dan

prasarana merupakan salah satu penunjang pelaksanaan proses pembelajaran.

! Jamran, Wakil Kepala Sekolah “Wawancara”, (di Ruang Wakil Kepala Sekolah),
Tanggal, 16 April 2019



52

Karena sarana dan prasarana adalah faktor penting dan pendukung dari proses
pembelajaran.
B. Peran Kepala Sekolah Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di
SMA Negeri 1 Sirenja
Adapun peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta
didik di SMA Negeri 1 Sirenja sangat menentukan. Hal tersebut di ungkapkan
oleh Mukhlis, S.Pd selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Sirenja, bahwa:
Peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik di SMA
Negeri 1 Sirenja sangatlah besar, karena kepala sekolah mempunyai tugas
yang kompleks, yaitu sebagai pemimpin, penanggung jawab, pengajar,
pendidik, pembimbing dan figur yang member suri teladan kepada peserta
didik ”
1. Peran sebagai pemimpin
Peran kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan peran yang sangat
sentral dalam pendidikan formal mengingat bahwa sebuah lembaga harus adanya
seorang pemimpin yang bisa bertanggung jawab, mengayomi anggota-
anggotanya. Berbagai macam pemasalahan dalam lembaga yang ia emban
menjadi tanggung jawab seorang pemimpin, salah satunya adalah masalah peserta
didik.
Oleh karena itu, sebagai seorang pemimpin harus bisa menjadi teladan
bagi anggota-anggotanya, bisa memimpin dengan baik, megarahkan hal-hal yang
menyimpang dan menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam suatu

lembaga tersebut.

“Mukhlis, Kepala Sekolah SMA Negeri | Sirenja “Wawancara”, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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2. Peran sebagai penanggung jawab

Kepala sekolah harus bertanggung jawab atas apa yang terjadi dalam suatu
lembaga yang di pimpin. Sebesar atau sekecil apapun permasalahan tersebut,
kepala sekolah berusaha untuk mengatasinya demi keutuhan anggota-anggotanya.
Hal ini bukan hanya bertanggung jawab terhadap guru, sarana dan prasarana saja,
akan tetapi juga permasalahan yang terjadi pada peserta didik.

3. Peran sebagai pengajar

Peran sebagai pengajar, bahwa sebagai kepala sekolah juga mempunyai
peran sebagai pengajar. Mengingat bahwa mengajar merupakan tugas profesi
yang sudah menjadi tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh seorang kepala
sckolah terutama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa serta berakhlak mulia. Akan tetapi dalam mewujudkan tujuan tersebut,
mengalami masalah-masalah terutama kendala yang berkenaan dengan peserta
didik itu sendiri. Adapun masalah yang berkenaan dengan peserta didik adalah
masalah kenakalan yang terjadi di kalangan peserta didik.

Kepala sekolah merupakan pendidik yang diharapkan mampu
menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan peserta didik tersebut, mengingat
bahwa kepala sekolah merupakan sosok seorang pendidik yang bukan hanya
mendidik peserta didiknya dari segi kecerdasan intelektual, tetapi lebih kepada
kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik agar tujuan dari pendidikan dapat
tercapai secara keseluruhan yaitu membentuk peserta didik menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia.
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4. Peran sebagai pendidik

Peran mendidik merupakan peran yang memang menjadi tugas utama bagi
kepala sekolah terutama di lembaga formal. Artinya mendidik merupakan sebuah
upaya dalam membentuk peserta didik menjadi peserta didik yang berkelakuan
baik dan berakhlak mulia.

Berkenaan dengan tugas kepala sekolah dalam mendidik peserta didik
menjadi manusia yang berkelakuan yang baik dan berakhlak mulia. Hal ini di
ungkapkan oleh informan bahwa:

Mendidik peserta didik agar menjadi peserta didik yang berkelakuan baik
dan berakhlak mulia bukanlah persoalan mudah dan tidak semudah
membalikan telapak tangan. Mengingat peserta didik membawa kebiasaan
buruknya yang diperoleh di lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat ke sekolah, sehingga untuk merubahnya membutuhkan kerja
keras. Akan tetapi saya selaku kepala sekolah akan berusaha semaksimal
mungkin, karena itu merupakan tanggung jawab saya sebagai seorang
pendidik.’

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, maka penulis menyimpulkan
bahwa, dalam hal membimbing peserta didik agar berkelakuan baik dan berakhlak
mulia bukanlah persoalan mudah, karena peserta didik sudah mempunyai
kebiasaan buruk yang terbentuk di lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat kemudian di bawah ke sekolah. Akan tetapi sebagai seorang

pembimbing tetap akan berupaya semaksimal mungkin, karena sudah merupakan

tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah.

?Mukhlis,Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja “Wawancara”, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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5. Peran sebagai pembimbing

Dari hasil wawancara dengan informan, bahwa:

Masalah yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah ini, cukup
mempengaruhi citra sekolah dan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
saya sebagai kepala sekolah mengemban tugas khusus untuk membimbing
peserta didik. Adapun bimbingan yang saya lakukan bukan hanya di kelas
saja tetapi juga di tuar kelas.!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa, dalam menyikapi kenakalan yang terjadi di kalangan peserta didik di SMA
Negeri 1 Sirenja, kepala sekolah mengemban tugas khusus dalam membimbing
peserta didik. Karena kenakalan yang dilakukan peserta didik tersebut bisa
merusak citra sekolah dan menghambat proses belajar mengajar.

6. Peran sebagai pengarah

Dalam hal mengatasi kenakalan pserta didik, kepala sekolah juga
bertindak sebagai pengarah bagi peserta didiknya, terutama peserta didik yang
bermasalah dengan psikologinya (nakal). Hal tersebut di ungkapkan oleh
informan berikut:

Selaku kepala sekolah, mempunyai tugas yang kompleks. Salah satu
tugasnya adalah memberikan pengarahan kepada peserta didik yang
melakukan kenakalan.®

Dengan demikian, bahwa peran atau tugas kepala sekolah dalam lembaga

pendidikan formal (sekolah) slah satunya adalah sebagai pengarah bagi peserta

* Mukhlis,Kepala Sekolah SMA Negeri | Sirenja “Wawancara”, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019

>Mukhlis,Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja “Wawancara™, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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didik. Agar peserta didik dalam bertindak dan bertingkah laku senantiasa selaras
dengan aturan norma agama dan lingkungan sekolah.
7. Peran sebagai pemberi contoh bagi peserta didik
Dalam lembaga pendidikan formal, kepala sekolah adalah sosok pribadi
yang menjadi panutan dan contoh bagi peserta didiknya dlaam segala hal, baik
dari segi berpakaian, berbicara, dan bertingkah laku. Mengingat guru dan kepala
sekolah mempunyai tugas yang lebih kompleks, bukan hanya sebagai pemimpin,
penanggung jawab, mengajar dan mendidik, tetapi meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai kepada peserta didik agar peserta didik mempunyai
kepribadian dan akhlak mulia. Hal tersebut di ungkapkan oleh informan berikut:
Kepala sekolah berbeda dengan guru mata pelajaran yang lain. Karena
kepala sekolah dituntut agar selalu benar dalam segala hal, baik dari bertutur
kata, berpakaian, bertingkah laku. Agar guru agama bisa menjadi panutan
dan contoh bagi peserta didiknya dalam segala hal.°
Berdasarkan pernyataan tersebut, tugas kepala sekolah bukan hanya
menjadi pemimpin, penanggungjawab, pengajar, pendidik, akan tetapi juga
segabai sosok yang menjadi figure yang dicontoh bagi peserta didiknya.
Dengan demikian, maka peran dan tugas kepala sekolah bukan hanya
sebagai pemimpin, penanggungjawab, pengajar, pembimbing, dan menyampaikan
nilai-nilai agama kepada peserta didiknya. Selain tugas tersebut kepala sekolah

juga sebagai figure ysng menjadi contoh dalam segala hal bagi peserta didiknya.

Oleh karena itu guru kepala sekolah senantiasa menjaga segala perkataan dan

®Mukhlis,Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja “Wawancara”, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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tindakan yang akan diambil agar tidak mempengaruhi perkembangan peserta
didiknya.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengantasi
kenakalan peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pendekatan kepada peserta didik

Pendekatan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam mengatasi kenakalan peserta didik. Adapun tujuan pendekatan
yang dilakukan adalah untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi
sehingga peserta didik melakukan penyimpangan. Bisanya setelah mengetahui
faktornya, maka akan ditindak lanjuti langkah-langkah apa yang dilakukan, agar
peserta didik tidak melakukan penyimpangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, bahwa:

Pendekatan merupakan langkah yang tepat dilakukan untuk mengetahui
faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan penyimpangan,
kemudian setelah mengetahui, faktornya maka akan diberikan solusi
berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.”

Berdasarkan uraian tentang pendekatan yang dilakukan oleh kepala
sekolah kepada peserta didik yang melakukan penyimpangan di SMA Negeri 1
Sirenja. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan tersebut bertujuan untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan penyimpangan.

Kemudian langkah-langkah apa yang dilakukan agar peserta didik tersebut

menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya lagi.

"Mukhlis,Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja “Wawancara®, (di Kantor Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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b. Memberikan bimbingan

Setelah langkah-langkah yang diuraikan diatas, maka langkah selanjutnya
dilakukan oleh kepala sekolah dalam hal ini, mengatasi kenakalan peserta didik
adalah memberikan bimbingan kepada peserta didik, khususnya peserta didik
yang sering kali melakukan penyimpangan. Adapun proses bimbingan yang
dilakukan bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada peserta didik, agar tidak
lagi melakukan penyimpangan, dan bimbingan dilakukan dalam tiga tahap.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, bahwa:

Adapun bimbingan yang dilakukan kepada peserta didik yang sering kali

melakukan penyimpangan di SMA Negeri 1 Sirenja, melalui tiga tahap

yaitu:

a. Pertama diserahkan kepada wali kelas untuk dibimbing, akan jika belum
ada perubahan pada peserta didik maka akan diberikan kepada guru
(BK).

b. Kedua diberikan kepada guru (BK) untuk dibimbing agar peserta didik
yang bermasalah tersebut ada perubahan kemudian tidak melakukan
penyimpangan lagi.

c. Ketiga diberikan kepada guru agama Islam, untuk dibimbing secara
khusus, dalam hal ini merubah perilaku dan akhlak peserta didik menjadi
lebih baik.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa bimbingan yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Sirenja, difokuskan kepada peserta didik yang seringkali
melakukan penyimpangan, dan bertujuan agar peserta didik tersebut tidak lagi
melakukan penyimpangan. Adapun proses bimbingan yang dilakukan, melui tiga

tahap, yang pertama dilakukan wali kelas, yang kedua dilakukan oleh guru BK,

dan yang terakhir dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam.

8Ginili, Guru Bimbingan Konseling (BK), “Wawancara”, (di Ruang Guru Bimbingan
Knseling), Tanggal 18 April 2019
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c. Melibatkan orang tua peserta didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa:
Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengantisipasi
peserta didik yang melakukan kenakalan yaitu dengan melibatkan orang
tuanya. Apabila pendekatan dan bimbingan sudah dilakukan, tetapi peserta
didik masi melakukan kenakalan maka dikirimkan surat pemanggilan pada

orang tua peserta didik yang sering melakukan kenakalan. Karena semua
guru disekolah ini ditekankan agar tidak menghukum peserta didiknya.’

Berdasarkan emyataan di atas, maka penuls menyimpulkan bahwa dalam
merespon kenakalan yang terjadi pada peserta didik, maka salah satu upaya yang
dilakukan adalah melibatkan orang tua peserta didik yang sering melakukan
kenakalan, dengan mengirimkan surat panggilan kepada orag tuanya karena di
Sma tersebut ditekankan kepada semua pihak agar tidak menghukum peserta didik
yang bermasalah.

C. Bentuk-Bentuk Kenakalan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sirenja

Adapun bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja,
berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan salah satu guru di sekolah tersebut,
bahwa:

Kenakalan peserta didik yang selama ini yang saya tangani belum terlalu
parah masi dalam batas kewajaran seperti, terlambat datang kesekolah, tidak
disiplin dalam berpakaian, tidak mengikuti upacara, merokok di belakang
ruangan kelas atau dalam kelas. Memang pernah terjadi kenakalan yang

diluar batas kewajaran disekolah ini yaitu ada peserta didik yang terlibat
pememakai obat-obatan/narkoba.'”

® Ginili,Guru Bimbingan Konseling (BK), “Wawancara”, (di Ruang Guru Bimbingan
Knseling), Tanggal 18 April 2019

Chadidjha, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam “Wawancara”, (di Ruang
Guru SMA Negeri 1 Sirenja). Tanggal 16 Maret 2019
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Kenakalan peserta didik merupakan tindakan yang melanggar norma-
norma, baik hukum norma maupun norma sosyal/masyarakat. Kenakala peserta
didik dapat disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua ataupun pendidikan
disckoalah yang kurang baik. Akiba yang ditimbulkan dari kenakalan tersebut

yaitu apabila di lingkungan sekolah, siswa akan dijauhi dari teman-teman

--—sekolahnya. -—--

Berdasarkan pernyataan diatas Penulis dapat menyimpulkan bahwa
kenakalan yang terjadi di SMA Negeri 1 Sirenja menjadi dua bentuk kenakalan
yaitu:

1. Kenakalan yang ringan (kenakalan dalam batas kewajaran) seperti:
a) Terlambat datang sekolah
b) Tidak disiplin dalam berpakaian
¢) Tidak mengikuti upacara
d) Merokok
¢) Ramai/gadu dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung.
2. Kenakalan berat (kenakalan diluar batas kewajaran) seperti:
a) Obat-obatan dan narkoba.

Dengan demikian, kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja bisa
dikategorikan masuk dalam dua kategori yaitu kenakalan ringan dan kenakalan
berat. Akan tetapi kenakalan yang sering dilakukan peserta didik adalah kenakaln

ringan.
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D.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Peserta Didik
Setelah penulis memaparkan bemtuk-bentuk kenakalan peserta didik di
SMA Negeri 1 Sirenja, maka selanjutnya penulis akan memaparkan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan pada diri peserta didik. Adapun
faktor-faktor tersebut bisa berasal dari peserta didik itu sendiri bisa juga berasal
dari faktor lingkungan, baik berupa lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
dan lingkungan sekolah. Ketiga lingkungan ini saling berkaitan terutama berkaitan
dengan masalah kenakalan peserta didik. Artinya pengembangan pendidikan
disekolah harus diseimbangkan dengan dengan perkembangan pendidikan
dikalangan keluarga peserta didik.
Selanjutnya penulis akan menguraikan beberapa faktor yang
mempengaruhi kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja sebagai berikut:
a. Faktor yang mempengaruhi peserta didik terlambat datang ke sekolah
Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan salah satu informan bahwa:
Penyebab saya terlambat bersama teman-teman sekolah adalah karena
rumah saya jauh dari sekolah, kemudian saya tidak mempunyai kendaraan
sendiri, pada s_eti_ap l_la_ri saya hanya menunggu teman yang kosong
boncengannya di pinggir jalan.
Adapun faktor lain peserta didik terlambat masuk sekolah adanya guru
yang tidak tepat masuk pada saat jam pelajaran pertama dimulai. Hal yang

demikian yang membuat peserta didik untuk terlambat masuk sekolah. Ketidak

tepatan guru masuk kelas pada saat jam pertama dimulai, secara tidak langsung

UNur Indri Azzahra, Peserta Didik kelas 3 SMA Negeri 1 Sirenja, “Wawancara”, (di
Halaman Sekolah). Tanggal 16 April 2019
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dicontoh oleh peserta didik dan hal ini terbukti dengan adanya peserta didik yang
datang terlambat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
terlambat sekolah, bukan semata-mata kesalahan dari peserta didikitu sendiri.
Melainkan ada faktor yang lain seperti dihambat oleh kendaraan, serta adanya
guru yang tidak tepat waktu dalam mengajar dikelas.

b. Faktor yang mempengaruhi peserta didik ramai/gaduh dikelas

Dari hasil pengamatan langsung yang penulis lakukan, dapat diketahui
bahwa faktor yang menyebabkan peserta didik membuat kegaduan di dalam kelas
baik pada saat jam pelajaran lagi kosong ataupun pada saat kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung. Karena peserta didik merasa jenuh dengan model
yang digunakan oleh guru monoton dan tidak bervariatif hanya ceramah dan
mencatat setelah itu disuruh menghafal tugas yang telah diberikan.

Dari hasil wawancara dengan salah satu informan terkait dengan alasan
mereka membuat kegaduan dalam ruang kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung,

Pada saat mengajar guru hanya menggunakan satu metode saja, dan suka
marah-marah ketika peserta didik tidak cepat memahami penjelasannya.
Kita hanya mendengar dan menulis kemudian disuruh menghafal saja.'?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tugas guru bukan hanya

menjadi pengajar yang menyampaikan materi dalam kelas. Guru harus mampu

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi para peserta

2Moh. Agym, Peserta Didik Kelas 3 Sma Negeri 1 Sirenja, “Wawancara”, (di Halaman
Sekolah). Tanggal, 16 April 2019
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didiknya, agar peserta didik tidak bosan dan tidak membuat kegaduan dalam
kelas.
c. Faktor peserta didik membolos (keluar sekolah tanpa izin)

Adapun faktor yang mempengaruhi peserta didik membolos di saat proses

belajar mengajar sedang berlangsung adalah sebagai berikut:
1) Malas

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu informan mengenai alasan
pesera didik malas mengikuti pembelajaran dalam kelas adalah bahwa:

Saya bolos pada saat jam pelajaran berlangsung karena malas, guru
mengajar membosankan hanya disuruh mengejarkan tugas, menghafal dan
hanya menggunakan metode ceramah.'

Malas merupakan salah satu penyakit yang dialami oleh peserta didik,
yang apabila peserta didik tidak mampu melawannya maka dampaknya akan
merugikan peserta didik itu sendiri. Malas juga merupakan salah satu alsan
mengapa peserta didik membolos disaat jam pelajaran sedang berlangsung.
Biasanya malas yang ditimbulkan oleh peserta didik dalam hal ini masuk belajar
karena guru yang otoriter dan metodenya tidak bervariatif sehingga peserta didik
lebih memilih mebolos.

2) Pengaruh teman

Penyebab lain peserta didikmembolos adalah pengaruh dari teman,

sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan melalui wawancara

bahwa:

1 Ahmada Khairul Safig, Peserta Didik Kelas 3 Sma Negeri | Sirenja, “Wawancara”, (di
Halaman Sekolah). tanggal, 16 April 2019
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“Saya boleh karena diajak sama teman-teman, makannya saya bolos”.*

Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, salah satu faktor peserta
didik bolos adalah dipengaruhi oleh temannya. Dimana teman mempunyai
pengaruh yang sangat besar untuk mengajak temannya membolos dari sekolah
saat pelajaran berlangsung, dimana ketika mereka sudah salin mengajak antara
satudengan yang lainnya maka tidak menutup kemungkinan mereka akan
membolos.

3) Pagar sekolah belum permanen

Sejatinya sebuah sekolah, harus mempunyai pengawasan dan sarana yang
memadai, dalam proses pembelajaran agar siswanya disiplin tidak melanggar
aturan dan tata tertib sekolah. SMA Negen 1 Sirenja, mempunyai salah satu
permasalahan yang menyebabkan peserta didik bisa membolos, sebagaimana yang
diungkapkan oleh informan berikut:

Adapun penyebab peserta didik bolos ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung, karena pagar sekolah yang belum sepenuhnya baik dan
sebagian masih terbuat dari pagar kayu bahkan masih ada titik yang belum
ada pagarnya, sehingga peserta didik mudah untuk membolos."

Dengan demikian, kesimpulannya bahwa penggunaan metode yang tepat
adalah masalah yang pertama harus di usahakan seorang guru agar menyampaikan
materi pelajaran dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat tercipta suasana
belajar yang dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik. Sosok guru yang

tempramen dan otoriter setiap kali mengajar, justru hal ini yang bisa menimbulkan

14 Andi, Peserta Didik Kelas 3 SMA Negeri 1 Sirenja, “Wawancara”,(di Halaman
Sekolah), Tanggal 16 April 2019

> Mukhlis, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja, “Wawancara”, (Ruang Kepala
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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kebosanan pada diri peserta didik, sehingga mengakibatkan peserta didik
membolos. Di samping itu, sarana juga salah satu penunjang pembelajaran agar
bisa terlaksana secara maksimal, namun sebaliknya dengan tidak terpenuhinya
sarana yang baik justru bisa menjadi penghambat pembelajaran, seperti halnya
pagar sekolah, ketika pagar sekolah tidak mempunyai pagar yang baik bahkan
tidak mempunyai pagar, maka akan mempermudah peserta didik untuk bolos.

d. Faktor yang mempengaruhi peserta didik berkelahi

Adanya bentuk kenakalan pserta didik berupa perkelahian di sekolah
disebabkan oleh adanya situasi psikologis dari para peserta didik yang memasuki
masa remaja dengan di warnai perkembangan psikis yang masih labil. Di samping
itu, adanya pengaruh dari lingkungan, serta kurangnya pengawasan dari para guru.
Dari hasil pengamatan terhadap peserta didik bahwa adanya kenakalan dalam
bentuk perkelahian disebabkan oleh hal-hal yang sepele, seperti kesalah pahaman
perilaku antara peserta didik, bergurau yang melebihi batas. Hal-hal tersebut
memang sangat berpotensi menimbulkan perkelahian antra peserta didik.

Pada masa SMA/MA sederajat memang disadari bahwa peserta didi masih
belum bisa mengontrol rasa emosi mereka, meskipun permasalahan yang dihadapi
sepele. Ada kalanya peserta didik ingin menunjukan eksistensi dirinya dalam
kelas untuk di takuti peserta didik yang lainnya dengan cara berkelahi.

e. Faktor peserta didik tidak mengikuti upacara
Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu informan mengenai alasan

tidak mengikuti upacara adalah, bahwa:
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Alasan saya tidak ikut upacara, karena malas kepanasan belum lagi disuruh
pakai topi dan memasukkan baju kedalam celana, dan sambutannya terlalu
lama, ¢
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka salah satu faktor peserta didik
tidak mengikuti upacara pada hari senin adalah faktor malas, kepanasan dan malas
disuruh memakai topi serta memasukan baju kedalam celana. Adapun faktor lain
adalah sambutan yang terlalu lama, sehingga membuat peserta didik menjadi
malas ikut upacara.
f. Faktor peserta didik merokok
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, ada beberapa faktor yang
menyebabkan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja, mereka merokok, dimana
faktor tersebut muncul dari sekitar lingkungan peserta didik, antara lain:
1) Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan yang utama bagi
anak. Orang tua yang bijaksana sangat berkepentingan untuk mendidik anak dan
memberi bekal adab serta contoh teladan yang baik. Orang tua sebagai pendidik
yang betul-betul merupakan peletak dasar kepribadian bagi peserta didik. Ketika
peserta didik dalam keluarga yang baik, maka peseta didi akan senantiasa menjadi
pribadi yang baik pula, begitu juga dengan sebaliknya. Jika peserta didik berada
dalam keluarga yang kurang bik, maka peserta didik akan senantiasa menjadi
kurang baik pula.
Sebagaimana dari hasil wawancara dengan salah satu informan tentang

alasan mereka merokok bahwa:

Moh. Agym, Peserta Didik Kelas 3 SMA Negeri 1 Sirenja, “Wawancara” (Halaman
Sekolah), Tanggal 18 April 2019
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Alasan saya merekok karena bapak saya juga merokok, dan saya merokok
sembunyi-sembunyi tanpa diketahui bapak saya.'’

Berdasarkan dari pernyataan tersebut di atas, bahwa orang tua harus
memberikan contoh yang baik kepada anaknya, karena perilaku orang tua yang
baik maupun yang buruk. Maka anak akan senantiasa mengikutinya meski tanpa
disadari oleh orang tuannya.

2) Pengaruh lingkungan sekitar (teman)

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu informan yang kedua
bahwa:

Saya merokok karena ajakan teman-teman, katanya kalau tidak merokok
tidak jentel dan tidak bisa bergaul dengan mereka. Maka dari itu saya
merokok dengan cara sembunyi-sembunyi.’

Berdasarkan pemnyataan di atas, bahwa faktor peserta didik merokok
bukan hanya disebabkan meniru perilaku orang tuanya (bapak) tetapi juga
dipengaruhi oleh ajakan teman. Jika peserta didik bergaul dengan teman yang
tidak merokok maka kemungkinan besar peserta didik tidak akan merokok, akan
tetapi jika peserta didik bergaul dengan teman yang perokok maka tidak menutup

kemungkinan peserta didik tersebut akan merokok juga.

' Ahmada Khairul Safiq, Peserta Didik Kelas 3 SMA Negeri 1 Sirenja, “Wawancara”,
(di Halaman Sekolah), Tanggal 18 April 2019

1% Andi, Peserta Didik Kelas 3 SMA Negeri 1 Sirenja, "Wawancara”, (di Halaman
Sekolah), Tanggal 18 April 2019



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah di adakan penelitian secara mendalam oleh penulis tentang peran
kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1
Sirenja dapat penulis mengambil kesimpulan sebagaimana diuraikan sebagai berikut:

1. Peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik. Adapun
peranannya tersebut sangat dominan mengingat bahwa kepala sekolah bukan
hanya bertugas sebagai pemimpin, penanggung jawab, pengajar akan tetapi
juga bertindak sebagai orang tua kedua yang senantiasa menanamkan nilai-nilai
yang berkaitan dengan agama Islam dalam hal ini membentuk akhlak peserta
didik, agar peserta didik tidak melakukan kenakalan lagi. Adapun upaya-upaya
yang dilakukan dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik adalah sebagai
berikut: a) Melakukan pendekatan, b) Memberikan pengarahan, ¢) Memberikan
bimbingan, d) Memberi contoh yang baik.

2. Bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMA Negeri 1 Sirenja yaitu:
kenakalan ringan. Kenakalan ringan yang dimaksud adalah kenakalan yang
melanggar tata tertib sekolah seperti tidak disiplin cara berpakaian, terlambat
dating sekolah, bolos, berkelahi, tidak mengikuti upacara, dan merokok.
Kenakalan berat yang dimaksud adalah minum obat-obatan (Narkoba). Adapun
faktor yang menyebabkan kenakalan peserta didik tersebut adalah factor

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, serta
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pergaulan peserta didik yang kurang baik, sehingga akan berpengaruh buruk

pada peserta didik.

3. Faktor yang mempengaruhi kenakalan peserta didik tersebut bias berasal dari
peserta didik itu sendiri bias juga berasal dari factor lingkungan, baik berupa
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Dari
beberapa penjelasan diatas bahwa faktor yang mempengruhi kenakalan peserta
didik yaitu: a). Terlambat dating kesekolah, b). Ramai/gaduh di kelas, c).
Membolos (Keluar sekolah tanpa izin), d). Berkelahi, €). Tidak mengikuti
upacara, f). Merokok.

B. Saran-Saran

Masalah kenakalan peserta didik merupakan tanggung jawab semua pihak.
Sudah menjadi kewajiban bersama untuk mendidik dan mengajar anak guna
membentuk generasi baru yang berkualitas. Mendidik dan mengajar anak bukan
merupakan pekerjaan yang mudah, namun merupakan kebutuhan pokok dan
kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap orang tua atau pendidik.

1. Orang Tua Peserta Didik

Untuk orang tua yang merupakan orang yang paling terdekat dengan peserta
didik ketika berada di rumah, sebaiknya mengupayakan semaksimal mugkin untuk
melakukan pengawasan, pembinaan, bimbingan, dan pendidikan yang berkaitan
dengan pembentukan akhlak kepada anak-anaknya sebagai salah satu manifestasi dari

kerjasama antar pihak sekolah dengan keluarga peserta didik.
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2. Kepala Sekolah
Untuk kepala sekolah bukan hanya sebagai pemimpin, penanggung jawab,
pendidik, pengajar, akan tetapi juga sebagai figure teladan bagi yang lainnya.
3. Guru
Untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas pengajarnya, terutama yang
berkaitan dengan masalah metode mengajar.
4. Peserta Didik
Bagi semua peserta didik, khususnya mereka yang melakukan kenakalan,
sudah sepatutnya untuk meningkatkan gairah belajar, meningkatkan kedisiplinan,
menaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah, selalu taat kepada

guru dan orang tua, agar kelak menjadi anak yang bermanfaat bagi keluarga, agama,

dan bangsa.
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2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; ‘

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi d:
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Presiden RI Nomor 1 Tahun 2013 teatang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAT
Palu;

Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 92 Tahun 2013 tentang Qrganisasi dan Tata Kerja IAIN Pah

7. Keputusan Menteri Pendidikan Pendidikan  Nasional Nomeor 234/U/2000 tentang Pedoms
Pendirian Perguruan Tinggi;

8. Keputusan Menteri Pendidikan N

Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/200] tentang Pedoman, Pengawasa

Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi:

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Swu

pada Perguruan Tinggi;

[<eputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan Fakult;

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu Nomor 73 Tahun 2014,

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TA
ISLAM NEGERI (IAIN)
MAHASISWA FAKULTAS T
NEGERI (IAIN) PALU
Menunjuk Saudara (i)
1. Dr. Rusdin, M.Pd
2. Wiwin Mistiani, S.Pd.1, M.Pd
Masing-masing sebagai Pembirbing [ dan I bagi Mahasiswa:

asional Nomor 178/13/2001 tentang Gelar dan Lulysan Pergurus

RBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAM.
PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPS
ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAT

Nama : Faisal

Nomor Induk : 15.1.03.0042

Jurusan ' Manajemen Pendidikan [slam

Judul Skripsi : “PERANAN GURU DALAM MENGANTISIPASI KENAKALAN SISWA DI SMA

NEGERI! | SIRENJA.”

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusuna
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;

Segala biaya akibat diterbitkannya keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu Tahun Anggara
2018;

Salinan keputusan ini disamp
sebagaimana mestinya;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdap:
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya,

aikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanaka

ey
27))

v ohanfad Idhan, S.Ag,, M.Ag./
==RAP. 19720026 200003 1 001

1. Rektor LAIN Paly
2. Bendahara Pengeluaran JAIN Paly



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ji. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0461-4€0798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Lamp :1 (satu) berkas
Hal : Permohonan Ujian Seminar Proposal Skripsi

Kepada Yth.
Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Di-

Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama L O N it —————
NIM B 0., oo e e e
Jurusan / Kelas : Manajemen Pendidikan Islam (MP) - .2, )

Semester : T"'CJUNC'(')
No. HP D QQ2ABEBLECAD. o

Dengan ini mengajukan permohonan Ujian/ Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

L?*-‘?-l-‘l@CwPuQn\\ar\wmh\‘\&wﬂhf\\’at‘rena\ec\\nv\&tw—‘mo\m\z

..................................

.................................................................................................................................................................

PRI 1=] o 1=Y- 11
kelengkapan saya lampirkan persyaratan sebagai berikut :

[ Fotokopi tanda bukti pembayaran Ujian.

1

2. [4 Fotokopi kliring nilai sementara / KHS dari semester | -VI.
3. ™ Power point untuk bahan presentasi.
4
5

8 Fotokopi Proposal Skripsi yang telah di acc oleh Dosen Pembimbing sebanyak 3 (tiga) rangkap
[4 Berkas dimasukkan ke dalam map snalheckter transparant warna hijau.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Terima kasih atas perhatiannya.

Palu, ... % Jenuae, 2044

.........................................

Pemohon,

=

NIM. W& -1 -03 .00l

PERTIMBANGAN PERSETUJUAN :

Dosen Penasihat Akademik
P

4

Catatan/Rekomendasi :
p— - NUMLV\U‘A:\, 5"19}\1&3—
e g s, p W g — TRL afx togaton M- lulia

NIP. FFro8\ 2003 2 2 ol

R

Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

A. Markarma, S.AA.Th.I.

NIP. 19711203 200501 1 001

Catatan/Rekomendasi :

Catotqp :
»  Suratinl khusus jurusan.



KEMENI ERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451460798 Fax, 0451-460165
Website : wvnw.lalnpalu.ac.id, email : humas@lainpalu.ac.id

Lamp
Hal

: 1 (satu) berkas
: Permohonan Pembuatan Undangan/Jadwal

Ujian Seminar Proposal Skripsi

Kepada Yth.

Kasub. Bag. AKMAH FTIK

Di-

Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIP

Jabatan

Menerangkan :

Nama

NIM

Jurusan / Kelas :

Semester
No. HP

Judul Skripsi

Pembimbing

: A. Markarma, S.Ag., MTh.l.
H 1971-1203 200501 1 001

: Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan islam

.................................................................................................

RN L A A b N

: '@w-m\C'-‘m'?—u\?%\ﬂm\\‘\éﬂhﬂn‘t\&‘\‘?\“f\\Et\‘\ﬂ\m\w\

e,

............................................................................................

..................................................................................................................................................................

T Rt %S XSS R G0 - S
2.0 cantmiady | AN, el

Bahwa mahasiswa/(i) yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan dan siap untuk seminar proposal skripsl

Mohon dibuatkan undangan/jadwal ujian proposal skripsi mahasiswa/(}) tersebut pada :

Hari/ Tanggal
Waktu

. Tempat

AT W daduap, 209

Demikian surat ini diberikan. Terima kasih atas perhatiannya.

Palu, v founn.. auney 20.\4
Ketua Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam,

O/M“%
A. arkarma, S.Ag., M.Th.l.

NIP. 19711203 200501 1 001

»  Surat inl diserahkan ke subbag. AKMAH FTIK



Nomor
Sifat
Lampiran
Prihal

Catatan :
Undangan ini di Foto kopi sejumlah 6 rangkap dengan rincian:

a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing 1 (dengan proposal skripsi)
b. i rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi)
¢. 1 rangkap untuk ketua jurusan

d. 1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman
e. 1 rangkap untuk sub bagumum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
f. 1 rangkap untuk subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : Jalan Diponegoro No. 23 Telp (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www.iainpalu.ac.id E-Mail : Humasiainpalu.ac.id

/In 13/F.I/PP.00.9/1/2019 Kamis , 31 Desember 2018
: Penting

: Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi

KepadaYth

1. Dr. Rusdin, M.Pd (Pembimbing 1)

2. Wiwin Mistiani, S.Pd.I., M.Pd (Pembimbing II)

3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

Assalamualaikum War. Wh.

Dalam rangka kegitan seminar proposal skripsi mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu

keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang akan di presentasikan oleh
Nama :Faisal

NIM :15.1.03.0042
Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

JudulSkripsi :Peran Guru Dalam Mengantisipasi Kenakalan Peserta Didik di SMA
Negeri 1 Sirenja

Maka dengan Hormat di undang untuk menghadiri seminar proposal skripsi tersebut yang Insya
Allah akan dilaksanakan pada:

Hari /tanggal :Jum’at 11 Januari 2019
Jam : 09:00 Wita
Tempat : Kantor Tarbiyah Munaqgasya

Wassalamualaikum. War. Wb.

An. Dekan FTIK
Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini .. -l a5, tangga! ....L..... bulan ... f......... tahun 20 19...., telah dilaksanakan Seminar
Proposal Skripsi :

Nama : TontaL

NIM WK A0 oolya

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI .3..)

Judul Proposal Skripsi : E’e Zaan) [ ION- RO Dulaw,  enaanTiCpad,

:\=enm\am\mﬁ Pe,(ewr\;\ OO\ Oy T A
H l\)QQJUENL\ A (\0—\5\’\’3@\

Pembimbing ' L_DPF. Rutoin wa.pd
I _WWe  cnstan: R, LY

SARAN-SARAN PEMBIMBING

st st e
¥
Palu, 20
Mengetahui i Pembimbmg I, Pembimbing II,
An.Dekan
Ketua Jurusan MPJ,

AMC;:\.?@{&, M.Th.X . RUSJJM MPR{ :

e et S L i e S P AN, ] 1 T 2y mmmes B 790 A 2 et A P

R T S LW ™ ain o s AR o s % A s dE



Email

humas( inin 1

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
alu.ac.id - website : Www.iainpa u.ac.id

DAF’I‘ AR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 20 /20
N ama . Tacal
NIM 1AL L OB oo
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI "2n)
Judul : Peeaw G Oxllam  meaeaaa T Cgar,
: fraakealan ?‘e(‘go-'t\;\ Owde Oy T Bletew,
A _CeniTw
Tgl/Waktu Seminar
No Nama NIM Sem/Jur TTD Ket
T | AGud  TRAST b Sw0gro |/ |
Z | Paueul Cuaiuant @w3ooyz | Vu/ Mpt:
2 |Musgacia \\ezeoz) MY pven® i
.-,4' N'wmcj D«;-m 9 €.1.02.0037| MP1?2 [T o
PN 35 (0>-0tsg Vip 7w
Alisted A"'V,"]Nn(_,. G. [-ovoors| Doy /L /,}/ N
| Afraia N L6 (g3 oog~ ﬂﬁ/ S\ Mv J
Sk 18 1ozo0ly| PRH fis ]
MUcrbor U100040- | PAE e 7) )
St et Ih-os-s37 | fapfy il 1
Zudht:)('ﬂh 1S .103,08 3y I! VHVI < 5
AMRAN AP L0 N- [ 102 o VW Wy /- -
Regman ¢ Dsman L1 olesip? TG ,/ Pﬁ-x /7 ﬁ,ﬁ/;ﬁ,
Muhawimead fadlai {7.1.01.0104 [ /P )
AJiev py 15 1.02. cot| 11 /1Pt A—
DEVI MAYANGSART 16.1.02.0037| V1 / peA2 | (Wl
Mengetahui Pembimbing I, Pembimbing II,
An.Dekan
Ketua]urusanMPI (ﬂ
Agkz??‘gﬁ{gq M.ThL br. R«U@M M Pd M
INIP. 19711203 200501 1 001 NIP. LG 4L U0 5~L 0] NIP,




11vd (NIv1) 1[4393N VIS VINVOV LNLILSNI

S W
. NYSOMAR
| Ramany), PTG
| —
Lloo- 2013
e ——————— ..
I yep) vl M a0
_ YINVN

NVYNINSI NINTI NVQ HVAIUVL SYLIMiV4
VYMSISYHVINI ISAIDIS 1vS0d0Odd

YVYNINGS :_.E.s_

uesning en3ay uep Suiquigquiad ussod
ueiejuad jIsey eJUIWIN
wief z-T J8UILIIS NBIEM

(eAsiseyEW] WnWn Suipuequiad
p Suiquilqwad uasoq Sue103s yajo jewiuiw LIpeuiq

ppeday ‘1esn Jeulwas YejR1as 12esas :mx_memu\cm_.mv_m‘_ov_\

SupJ0 (7 B1JSS UBSNIN( ENI3) UE

YUNIINIS NYYRNVSIVIAd ‘8

‘12 0T |ewiuju Jeutwas pipeysuaw/uexeuesyepw yep]
-uesninf eniay uenyeraduadas uedusp

uewnwnguad uededip eAuueyedwausLy uep Jeuswas uewnwnguad 1enquBIN
1euswas eLasad Uojed epeday uexjideqIp Jynun 04 JaMOd

N0 JULId/IND PueH RNIUSQ Wefep uesppd oxod-yoxod uep yessqe ueydetAusiy
(uesnunf en3d) T Uep i Suiquiquiad

| SuiquuqUIdg ussoq T) Jsedwejsyd € jesodoud ueyyesaAuaw uep

uasog 1
s nS3uiLu n1es {eulitiy

uesnIn[ enjay epeday Jeljepuaws Yeja] Jeultuss wnjaga

NVYVLiVAN3d Y

YVNI3S gi1H3L VIVL

)




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Jl. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165
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Tembusan :
Wakil Rektor I

: 8§ 7In.13/F./PP.00.9/01/2019 Palu, 2d) Januari 2019

: Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sirenja
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wab., Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Faisal

NIM : 15.1.03.0042

Tempat Tanggal Lahir : Ombo, 14 Mei 1997
Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Alamat : Tinggede

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

“ PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGANTISIPASI KENAKALAN
PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 1 SIRENJA “

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Rusdin, M.Pd
2. Wiwin Mistiani, S.Pd, M.Pd

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di SMA Negeri 1
Sirenja.

Wassalam,




PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya Sma Negeri 1 Sirenja ?

Apa visi dan misi Sma Negeri 1 Sirenja ?

Berapa jumlah guru dan staf di Sma Negeri 1 Sirenja ?

Berapa jumlah peserta didik di Sma Negeri 1 Sirenja sekarang ini (Kelas X,
X1, X11, jumlah laki-laki berapa orang dan jumlah perempuan berapa orang ?
Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki Sma Negeri 1 Sirenja ?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik
di Sma Negeri 1 Sirenja ?

Bentuk-bentuk kenakalan seperti apa yang dilakukan oleh peserta didik di Sma
Negeri | Sirenja ?

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kenakalan peserta didik di Sma Negeri 1
Sirenja 7

Apa faktor pendukung dan penghambat bagi kepala sekolah daiam

mengantisipasi kenakalan peserta didik di Sma Negeri 1 Sirenja ?



PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya Sma Negeri 1 Sirenja ?

Apa visi dan misi Sma Negeri 1 Sirenja ?

Berapa jumlah guru dan staf di Sma Negeri 1 Sirenja ?

Berapa jumlah peserta didik di Sma Negeri 1 Sirenja sekarang ini (Kelas X,
X1,XI1, jumlah laki-laki berapa orang dan jumlah perempuan berapa orang ?
Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki Sma Negeri 1 Sirenja ?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengantisipasi kenakalan peserta didik
di Sma Negeri 1 Sirenja ?

Bentuk-bentuk kenakalan seperti apa yang dilakukan oleh peserta didik di Sma
Negeri | Sirenja ?

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kenakalan peserta didik di Sma Negeri 1
Sirenja 7

Apa faktor pendukung dan penghambat bagi kepala sekolah daiam

mengantisipasi kenakalan peserta didik di Sma Negeri 1 Sirenja ?



DAFTAR INFORMAN

No Nama’ Jabatan Tanda~I[angan
1. | Mukhlis, S.Pd Kepala Sekolah

2. | Drs. Jamran Wakil Kepala Sekolah

3. | Dra. Chadidjha Guru PAI

]

4. | Ginili, S.Pd Guru (BK)

5. | Nur Indri Azzahra Ketua Osis

6. | Moh. Agym Siswa Kelas 1I

7. | Ahmad Khairul Safiq Siswa Kelas II




PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS WILAYAH1I .
SMA NEGERI 1 SIRENJA ~

JL Tomge-Sibado, No. 68, Tomge, Kecamatan Siren;'a

SURAT KETERANGAN MENELITI
Nomor : 008.a/1.24.1.4/SMA-S1r/MN.92019

Yang bertanda tangan dibuwah ini Kepala Sma Negeri 1 Sirenja, dengan ini
menerapkan kepada :

Nama : FAISAL

Tempat Tanggal Lahir : Ombo, 14 Mei 1997
Jabatan : Mahasiswa IAIN Palu
NM :15.1.03.0042

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di Sma Negeri 1 Sirenja mulai
tanggal 16 April s/d 19 April 2019 sebagai bahan bahan referensi penyusunan SKRIPSI

dalam menyelesaikan tugas akhir karya ilmiah untuk mendapatkan gelar S1 di TAIN Palu
Provinsi Sulawesi Tengah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dijadikan pegangan.
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